





HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KEMAMPUAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA MADRASAH  






Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar  
Sarjana Pendidikan Bidang Bimbingan dan Konseling 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 







HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KEMAMPUAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA MADRASAH  







Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar  


















Arsyadani Mishbahuddin, M.Pd.I 
Nip.198703112014041001 
MENGETAHUI  
Ketua Program Studi 











HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KEMAMPUAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA MADRASAH  
ALIYAH NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
 
Skripsi ini dinyatakan lulus telah dipertahankan di depan tim penguji pada 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Bengkulu 
 
Ujian Dilaksanakan Pada: 
Hari   : Senin  
Tanggal  : 16 April 2018 
Pukul  : 10:00 - 11:00 WIB 
Tempat  : Ruang Sidang Program Studi BK 
 
TIM PENGUJI: 
Penguji I : Dr. Hadiwinarto, M.Psi (............................... ) 
NIP. 195809131984031003 
Penguji II : Arsyadani Mishbahuddin, M.Pd.I (............................... ) 
NIP. 198703112014041001 
Penguji III : Dr. Wasidi, M.Pd (............................... ) 
NIP. 195801161986021001 












Prof. Dr. Sudarwan Danim, M.Pd 
NIP. 195902201984031001 
Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan 













Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya susun 
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu, seluruhnya merupakan 
hasil karya sendiri. 
Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya kutip 
dari hasil karya orang lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan 
norma, kaidah  dan etika penulisan ilmiah. 
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi ini 
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, 
saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan 
sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
 









Motto dan Persembahan 
MOTTO 
1. Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil: kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. (Evelyn Underhill) 
2. Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua. (Aristoteles) 




1. Orangtua ku bapak Amrun dan Ibu Asda, yang sangat aku cintai dan aku 
sayangi, yang memberikan pendidikan dan do’a pertama dalam hidupku, 
merawat dan membesarkanku dengan penuh perjuangan. 
2. Kakak-kakakku Liza Tri Ruhaini dan Lesmiti Almita yang selalu memberi 
motivasi dalam pendidikanku. 
3. Keponakanku Etser Alfa Reizu, Raka Valentino, Hafis, dan Cita yang selalu 
membuatku bahagia disaat duka. 
4. Teman-teman BK, Khususnya angkatan 2014 kelas A yang telah memberikan 
dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 






 Segala puji dan syukur dihaturkan kehadirat Allah SWT. yang telah 
menganugrahkan begitu banyak nikmat dan karunianya sehingga penulis mampu 
menyelesaikan penulisan laporan penelitian yang berjudul “Hubungan antara 
Efikasi Diri dengan Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu”. Shalawat beriring salam kami 
ucapkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW. berkat perjuangan 
beliaulah kita dapat merasakan indahnya pendidikan sampai saat ini. 
 Penulis menyadari bahwa tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari bantuan 
dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 
kasih kepada : 
1. Bapak Dr. Ridwan Nurazi, SE, M.Sc,Akt selaku Rektor Universitas Bengkulu 
(Unib). Terima kasih atas penyelenggaraan Program S-1 Bimbingan dan 
Konseling di mana penulis menimba ilmu pengetahuan. 
2. Bapak Prof. Dr. Sudarwan Danim, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Unib yang telah memberikan izin penelitian.  
3. Bapak Prof. Dr. Johanes Sapri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan 
FKIP Universitas Bengkulu yang telah memberikan bantuan dan layanan 
dibidang akademik. 
4. Bapak Dr. Hadiwinarto, M.Psi, Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling FKIP Unib sekaligus dosen pembimbing utama yang memberikan 
vii 
 
banyak masukan selama penulisan skripsi ini sehingga penulisan ini berjalan 
lancar. 
5. Bapak Arsyadani Misbahuddin M.Pd. I, dosen pembimbing pendamping yang 
telah dengan sabar dan memberikan arahan dalam penulisan skripsi. 
6. Ibu Prof. Dr. Pudji Hartuti, Psi dan Ibu Dra. Afifatus Sholihah, M.Pd dosen 
yang telah menguji dan memberi masukan dalam proposal dan penelitian. 
7. Bapak Dr. Wasidi, M.Pd dan Ibu Dra. Illawaty Sulian, M.Pd, dosen yang 
telah menguji dan memberi masukan dalam penulisan skripsi. 
8. Ibu Karmila S.Ag., M.Pd, Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu. 
9. Bapak dan Ibu dosen program studi Bimbingan dan Konseling yang telah 
membekali penulis dengan ilmu dan pengetahuan. 
10. Bapak dan Ibu Guru Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, khususnya 
Ibu Sri Hartanti, S.Pd, Meri Yumiarti, M.TPd, Fitri Hayati, M.Pd, dan Herni 
Yusnita, M.Pd.I selaku guru BK di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 
yang selalu membimbing dan memberikan semangat. 
11. Siswa-siswi kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. 
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, 
oleh karena itu kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian 






HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KEMAMPUAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SISWA MADRASAH  
ALIYAH NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
 
Oleh: Agus Aprianyah 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efikasi diri siswa Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, untuk mendeskripsikan kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, 
dan untuk mendeskripsikan hubungan efikasi diri dengan kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XII  yang berjumlah 336 siswa. 
Sampel penelitian berjumlah 185 siswa yang diambil dengan teknik simple 
random sampling. Alat pengumpulan data berupa kuesioner efikasi diri dan 
koesioner pengambilan keputusan karir. Analisis data menggunakan teknik 
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan antara efikasi diri dengan kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Artinya semakin 
tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi kemampuan pengambilan keputusan 
karir. Nilai diterminasi (rsquare) sebesar 0,338 dapat diartikan efikasi diri 
memberikan sumbangan efektif sebesar 33,8% terhadap kemampuan pengambilan 
keputusan karir sedangkan sisanya 66,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
 




THE CORRELATION BETWEEN SELF EFFICACY  AND STUDENTS  
CAREER DECISION MAKING ABILITIES IN MADRASAH  
ALIYAH NEGERI 2 KOTA BENGKULU 
 




The research was aimed to make description self efficacy students in Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, to make description how the students career 
decision making abilities in Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, and to 
know is correlation between self efficacy and students career decision making 
abilities in Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. The population in this 
research there are students of twelfth grade (XII) with the amount 336 students. 
Sample of this research were 185 students from random sampling technique. The 
instrument of this research was questionnaire self efficacy and student career 
decision making abilities. The data analysis was using technique of correlation 
product moment. The result of this research showed that there is correlation and 
significant between self eficacy and student career decision making abilities in 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. It means more higher self efficacy so 
it will be more higher to career decision making abilities. The score of 
determination (rsquare) was 0,338 It could be concluded that self efficacy gave 
effective impact toward career decision making abilities for 33,8% another hand 
66,2% caused by another factors. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam UU No. 20 Th. 2003 Pasal 1: Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Pendidikan memegang peranan penting dalam kelangsungan hidup suatu 
bangsa. Seperti diketahui di dalam rentang kehidupan manusia, pendidikan 
dimulai sejak lahir sampai meninggal. Sunarto dan Hartono (2013 : 191) 
menyatakan bahwa banyak bangsa yang mengikuti prinsip pendidikan seumur 
hidup, artinya manusia itu senantiasa terus belajar sepanjang hayatnya. Kehidupan 
pendidikan merupakan pengalaman proses belajar yang dihayati sepanjang 
hidupnya, baik di dalam jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah. 
Jenjang pendidikan formal di dalam UU No. 20 Th. 2003 Pasal 14, terdiri 
atas: pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan 
menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), 





Madrasah Aliyah (MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan sekolah menengah atas (SMA), 
yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama. Saat anak masuk 
jenjang SMA , pemilihan jurusan mulai diperkenalkan. Demikian juga siswa MA 
memilih salah satu dari 4 lulusan yang ada, yaitu Ilmu Alam, Ilmu Sosial, Ilmu-
ilmu Keagamaan Islam, dan Bahasa. Lulusan Madrasah Aliyah dapat melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi umum, perguruan tinggi agama islam, atau 
langsung bekerja. 
Saat berada di pendidikan Madrasah Aliyah (MA), umur siswa sekitar 
15-18 tahun. Rentang usia ini berarti individu berada pada tahap perkembangan 
remaja. Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna remaja antara 
lain adalah pubertiet, adolescentia dan youth. Dalam Bahasa Indonesia sering 
pula dikatakan pubertas atau remaja. Menurut WHO (dalam Sarwono 2009:12) 
dinyatakan bahwa batasan remaja adalah seseorang yang berada pada umur 10-20 
tahun. Selanjutnya Santrock (2002: 7) mengatakan bahwa pubertas (puberty) ialah 
suatu periode di mana kematangan kerangka dan seksual terjadi secara pesat 
terutama pada awal  masa remaja. Berikutnya Santrock (2009:19) menyatakan 
bahwa masa remaja adalah masa bagi mereka untuk mengambil keputusan 
mengenai masa depan, teman yang dipilih, dan apakah akan melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
Sunarto dan Hartono (2013: 58) menyatakan bahwa seorang remaja 
berada pada batas peralihan kehidupan anak dewasa. Tubuhnya kelihatan dewasa 





kedewasaannya. Pada masa remaja sering terlihat adanya: kegelisahan, 
pertentangan, berkeinginan besar untuk mencoba, menghayal, dan punya aktivitas 
kelompok. Perkembangan karir remaja ada pada periode pilihan tentatif ( 11-17 
tahun) yang ditandai oleh meluasnya pengenalan anak terhadap berbagai masalah 
dalam memutuskan pekerjaan apa yang akan dikerjakan pada masa mendatang. 
Periode tentatif meliputi 4, tahap: yaitu (1) Tahan minat, (2) tahap Kapasitas, (3) 
tahap nilai, dan  (4) tahap transisi (Ginzberg dalam Sunarto & Hartono, 
2013:202). 
Setiap periode perkembangan membawa tantangan baru untuk mengatasi 
keampuhan. Sebagai remaja mendekati tuntutan dewasa, mereka harus belajar 
untuk bertanggung jawab penuh bagi diri sendiri pada hampir setiap dimensi 
kehidupan. Tugas memilih karir tampak besar selama periode ini. Masa ini adalah 
rentang waktu dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada remaja ini 
individu mulai dihadapkan dengan berbagai pilihan-pilihan hidup.  
Menurut Nathan dan Hill (2012:31) bahwa pada tahap kehidupan school 
leavers (mereka meninggalkan suatu jenjang sekolah), pada tahap ini pilihan 
hidup remaja dipengaruhi oleh orangtua, teman sebayanya, dan akan mencoba 
identitas sendiri. Dalam proses perkembangan karir remaja sering mengalami 
berbagai masalah dan hambatan, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari 
lingkungannya, bahkan kedua-duanya. Masalah yang berasal dari dalam diri 
antara lain: tidak mampu memilih jurusan yang sesuai dengan kemampuannya. 
Masalah yang berasal dari lingkungannya antara lain sering terjadi orangtua 





ketika pilihan anak dan orangtua tidak saling mendukung, dapat muncul konflik 
dalam memilih karir. 
Di dalam teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super (dalam 
Winkel dan Hastuti, 2004: 632) dinyatakan bahwa kemampuan memilih dan 
mempersiapkan karir siswa SMA berada pada tahap eksplorasi. Fokus utama dari 
tahap eksplorasi adalah menggali berbagai informasi diri serta bidang karir 
sebagai dasar menentukan pilihan karir tertentu. Seseorang yang mampu 
menyelesaikan tugas pada setiap tahap perkembangan karirnya akan 
membawanya pada kesuksesan dalam perjalanan karirnya. Salah satu tugas 
perkembangan karir yang cukup menentukan keberhasilan seseorang dalam 
kehidupan karir adalah kemampuannya dalam membuat keputusan mengenai 
pilihan karir yang diinginkan. Pada tahap ini, siswa sudah mulai mencari dan 
mengumpulkan berbagai informasi karir sesuai dengan bakat, minat potensi atau 
kemampuan yang dimiliki. Siswa mulai melakukan perencanaan garis besar masa 
depan  dengan memutuskan karirnya berdasarkan informasi  yang dimiliki, 
meninjau diri sendiri, dan situasi hidupnya.  
Karir merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, di 
manapun dan kapanpun mereka berada. Siswa susah dan gelisah jika takut tidak 
memiliki karir yang jelas. Karir, pekerjaan, dan profesi merupakan suatu hal yang 
berbeda. Menurut Super (dalam Manrihu 1992:31) bahwa karir adalah jalannya 
peristiwa – peristiwa kehidupan, peranan hidup yang merupakan tanggung jawab 
seseorang kepada pekerjaan, serangkaian posisi yang diberi upah ataupun tidak 





pekerjaan, yang hanya ada bila orang mengejarnya. Pekerjaan yaitu suatu 
kelompok posisi yang seseorang bekerja untuk mendapatkan upah. Profesi adalah 
bidang pekerjaan yang untuk mengerjakannya membutuhkan keahlian khusus di 
bidangnya.  
Kata “karir” dianggap cocok untuk mengungkapkan permasalahan yang 
ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Osipow dan Fitzgerald (dalam Setiyani 
2016:3) yang mengatakan bahwa karir mencakup tidak hanya peran pekerjaan, 
tetapi juga suatu rangkaian peran kehidupan di wilayah-wilayah diantaranya studi, 
pekerjaan komunitas, waktu luang, dan rumah serta pekerjaan. Menurut Shertzer 
dan Stone (dalam Winkel dan Hastuti, 2004: 647) bahwa dalam memutuskan 
suatu karir akan selalu berkaitan dengan dua faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan, 
inteligensi, bakat, minat, sifat, kepribadian, pengetahuan, dan keadaan fisik. 
Sedangkan faktor eksternal di antaranya dipengaruhi oleh pendidikan di sekolah, 
pergaulan teman sebaya, dan anggota masyarakat disekitarnya.  
Studi pendahuluan yang dilakukan selama Magang III di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, siswa sering konseling dengan guru BK 
mengenai masalah karirnya. Perasaan ragu-ragu, dan tidak dapat memutuskan 
untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi, atau memilih 
jurusan yang sesuai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK tanggal 13 Desember 
2017, ketika berada di kelas XII banyak siswa merasa kebingungan terhadap 





kepastian terhadap program studi yang diinginkan atau masih banyak pilihan 
program studi, orangtua yang menginginkan program studi tertentu, belum tahu 
prospek karir program studi, belum tahu minatnya akan program studi tertentu, 
dan belum siap memasuki dunia kerja. 
Wawancara yang dilakukan kepada 10 siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu, dapat diketahui bahwa 7 orang siswa masih bingung ingin kuliah 
atau langsung bekerja, kalau ingin bekerja bingung ingin bekerja apa, yang ingin 
melanjutkan kuliah mereka bingung memilih program studi apa, ingin mengikuti 
pilihan karir temannya, tidak mengetahui prospek karir dalam pilihan jurusan, dan 
ketidaksinkronan jurusan yang sedang dijalani sekarang dengan jurusan karir 
selanjutnya.  
Ketidaksinkronan dalam keputusan karir merupakan salah satu akibat 
dari efikasi diri siswa yang rendah. Kasus siswa pada saat diwawancara mereka 
yang dari jurusan MIA atau IPA memilih jurusan yang tidak sesuai misalnya ilmu 
komunikasi, hukum dan lain sebagainya yang seharusnya pilihan jurusan itu 
dipilih oleh siswa IPS. Sementara siswa cenderung akan  mempertahankan jurusan 
yang telah dia pilih jika dia yakin akan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Dipa dan Alsa (2015:4) bahwa dengan memiliki efikasi diri dalam 
pengambilan keputusan karir yang tinggi, maka individu akan mampu 
mempertahankan pilihan program studinya meskipun ada faktor lain kurang 
mendukung. Kondisi ini perlu dibuktikan melalui penelitian apakah ada hubungan 






Berdasarkan uraian, efikasi diri siswa diduga berhubungan dengan 
pengambilan keputusan  dalam kaitannya dengan beberapa pilihan karir yang 
telah ada  sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan efikasi 
diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa Madrasah 
Aliyah Negeri  2 Kota Bengkulu”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan penelitian, 
bahwa siswa: 
1. Belum mampu memutuskan kuliah atau langsung bekerja. 
2. Belum ada kepastian terhadap program studi yang diinginkan atau masih 
banyak pilihan program studi. 
3. Orangtua yang menginginkan program studi tertentu. 
4. Belum mengetahui prospek karir program studi yang diinginkan . 
5. Mengikuti pilihan karir temannya. 
6. Belum tahu minatnya pada program studi tertentu. 
7. Tidak yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. 
8. Ketidaksinkronnan jurusan yang dijalani sekarang dengan masalah karir 
selanjutnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi 
masalah pada: Siswa merasa tidak yakin terhadap kemampuannya  mengambil 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana efikasi diri siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu? 
2. Bagaimana kemampuan pengambilan keputusan karir siswa Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu? 
3. Apakah terdapat hubungan efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitiaan ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan efikasi diri siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. 
3. Untuk mendeskripsikan apakah terdapat hubungan efikasi diri dengan 
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pendidikan, khususnya Bimbingan dan Konseling dalam menangani 





Hasil Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi teoritis maupun 
empiris, khususnya bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik kajian yang 
sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan menjadi bahan masukan dalam pemberian layanan bimbingan dan 
konseling kepada siswa yang masih bingung dalam memutuskan pilihan 
karirnya akibat kurang percaya terhadap kemampuannya. 
b. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
pentingnya efikasi diri dalam pengambilan keputusann karir siswa. 
c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 









A. Efikasi Diri 
1. Pengertian efikasi diri 
Bandura (dalam Feist dan Feist 2010:212) menyatakan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan bentuk 
perilaku kontrol terhadap keputusan yang akan mereka pilih. Sedangkan menurut 
Taylor & Betz (dalam Yowell dkk. 2010:1) bahwa efikasi diri adalah kepercayaan 
individu tentang dirinya atau kemampuannya untuk melakukan tugas yang 
berkaitan dengan proses pengambilan keputusan karir.   
Ahli lain Greogory (dalam Safitri 2016:10) menyatakan bahwa efikasi 
diri adalah keyakian diri untuk mengetahui kemampuannya sehingga dapat 
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungannya. Definisi yang sama di kemukakan Ormrod (2008: 21) bahwa 
efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang atas kemampuan dirinya untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan.  
Efikasi diri dapat berfungsi sebagai penentu beberapa hal, yaitu tingkah 
laku, pengeluaran dan ketekunan usaha serta pola pikir dan reaksi emosional. 
Efikasi diri menentukan pemilihan tingkah laku atau aktivitas yang dilakukan 
individu. Individu cenderung menghindari tugas dan situasi yang dipersepsi 
melebihi kemampuannya. Sebaliknya, individu akan dengan yakin melaksanakan 





Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam proses pengambilan keputusan karir sehingga memunculkan perilaku yang 
sesuai dalam pencapaian tujuan. 
2. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri. 
Menurut Bandura (dalam Feist dan Feist 2010:213) bahwa efikasi diri 
dipengaruhi oleh pengalaman menguasai sesuatu, modelling sosial, persuasi 
sosial, serta kondisi fisik dan emosional. Selanjutnya dijelaskan: 
a. Pengalaman menguasai sesuatu merupakan hal yang berpengaruh dalam 
efikasi diri yaitu performa masa lalu. Secara umum performa masa lalu yang 
berhasil akan meningkatkan keyakinan mengenai kemampuan, dan kegagalan 
cenderung menurunkan hal tersebut. Enam dampak dari performa masa lalu, 
yaitu: Pertama, performa yang berhasil akan meningkatkan efikasi diri secara 
proporsional dari kesulitan tugas tersebut. Kedua, tugas yang dapat 
diselesaikan dengan baik oleh diri sendiri akan lebih efektif dibandingkan 
tugas yang diselesaikan dengan bantuan orang lain. Ketiga, kegagalan sangat 
mungkin menurunkan efikasi diri pada saat orang tersebut merasa telah 
melakukan hal yang terbaik. Keempat, kegagalan dalam kondisi emosi dan 
tekanan yang tinggi tidak terlalu merugi dibandingkan kegagalan dalam 
kondisi maksimal. Kelima, kegagalan sebelum rasa menguasai sesuatu lebih 
berpengaruh dibandingkan kegagalan setelahnya. Keenam, kegagalan 






b. Modelling sosial yaitu  efikasi diri meningkat pada saat kita mengobservasi 
pencapaian orang lain yang mempunyai kompetensi setara, namun berkurang 
pada saat melihat rekan tersebut gagal. Saat orang lain berbeda dengan kita 
maka akan berdampak kecil. Secara umum, dampak modelling tidak sekuat 
dampak performa pribadi dalam meningkatkan efikasi diri, tetapi memiliki 
dampak yang kuat dalam hal penurunan efikasi diri. 
c. Persuasi sosial yaitu kata-kata atau kritik dari sumber terpercaya mempunyai 
daya yang efektif.  Meningkatkan efikasi diri melalui persuasi sosial dapat 
menjadi efektif apabila kegiatan yang diinginkan didukung untuk dicoba 
dalam jangkauan seseorang. Persuasi sosial akan lebih efektif apabila 
didukung dengan performa yang sukses, baik pencapaian maupun 
penghargaan akan meningkatkan efikasi pada masa depan. 
d. Kondisi fisik dan emosional, yaitu emosi negatif yang kuat akan mengurangi 
performa, ketakutan, kecemasan, stres yang tinggi, akan menimbulkan efikasi 
diri yang rendah. Kebanyakan orang pada saat tidak takut, misalnya pada saat 
menangani ular berbisa dan dia berhasil, dengan cara memegang kuat bagian 
belakangnya, tetapi bagi banyak orang rasa takut yang hadir akan 
melumpuhkan mereka dan menurunkan secara drastis keyakinannya untuk 






3. Komponen Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam Safitri (2016:16) bahwa perbedaan efikasi diri 
pada setiap individu  terletak pada tiga komponen, yaitu: strength (ketahanan), 
Magnitude (tingkat kesulitan tugas), dan Generality (keluasaan). Selanjutnya 
dijelaskan: 
a. Strength (ketahanan) 
Strength (ketahanan), berkaitan dengan kekuatan pada keyakinan 
individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu  
akan mendorong untuk gigih dalam upaya pencapaian tujuan, walaupun mungkin 
belum memiliki pengalaman yang menunjang. Sebaliknya, pengharapan yang 
lemah dan ragu-ragu terhadap kemampuan diri akan mudah digoyahkan oleh 
pengalaman yang tidak menunjang. Misalnya, individu yang mempunyai 
pengharapan yang kuat dan mantap untuk menjadi polisi maka akan mendorong 
usaha yang gigih dalam mencapai keinginannya. 
b. Magnitude (tingkat kesulitan tugas) 
Magnitude(tingkat kesulitan tugas) yaitu suatu masalah yang berkaitan 
dengan derajat kesulitan individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan 
perilaku yang akan dicoba individu berdasarkan ekspektasi efikasi pada tingkat 
kesulitan tugas. Apabila individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun 
menurut tingkat kesulitannya, maka individu mungkin akan terbatas pad tugas-
tugas yang mudah, sedang, ataupun tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas 





dapat dilaksanakan dan akan menghindari situasi atau perilaku di luar batas 
kemampuannya. Misalnya, individu yang mengangap bahwa pelajaran bahasa 
inggris sesuatu yang sulit maka dia akan memunculkan sikap menjauhi dan 
sebaliknya jika anggapan sesuatu yang mudah maka individu akan memunculkan 
sikap senang dan mempelajarinya. 
c. Generality (keluasaan) 
Generality (keluasaan) yaitu hal yang berkaitan dengan cakupan luas 
bidang tingkah laku di mana individu yakin terhadap kemampuannya. 
Pemahaman kemampuan dirinya terbatas pada serangkaian aktivitas dan situasi 
yang lebih luas dan bervariasi. Misalnya, siswa yang menanamkan dan 
meningkatkan usaha yang kuat dalam menghadapi kegagalan ujian pertama, 
supaya ujian kedua berhasil. 
Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri pada setiap individu terletak pada 
tiga komponen, pertama, Strength (ketahanan) yaitu kekuatan individu merasa 
yakin terhadap kemampuannya. Kedua, Magnitude (tingkat kesulitan tugas) yaitu 
masalah yang berkaitan dengan ekspektasi individu terhadap tingkat kesulitan 
tugas. Ketiga, Generality (keluasaan) yaitu hal yang berkaitan dengan cakupan 
luas bidang tingkah laku. Ketiga komponen membantu siswa dalam meningkatkan 







4. Karakteristik Siswa yang memiliki Efikasi Diri Tinggi dan Rendah 
Menurut Ormrod (dalam Suryatama 2014:23) menyatakan bahwa siswa 
yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah ketika siswa merasa yakin dan 
mampu menangani secara efektif peristiwa dan situasi yang mereka hadapi, tekun 
dalam menyelesaikan tugas, percaya pada kemampuan yang dimiliki, memandang 
kesulitan sebagai tantangan bukan ancaman, suka mencari situasi baru, 
menetapkan sendiri tujuan yang menantang dan meningkatkan komitmen yang 
kuat terhadap dirinya, menanamkan dan meningkatkan usaha yang kuat dalam 
menghadapi kegagalan. Sedangkan, siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah 
adalah individu yang merasa tidak percaya, cepat sedih, cemas, menjauhkan diri 
dari tugas-tugas yang sulit, serta cepat menyerah dalam menghadapi kesulitan. 
B. Pengambilan Keputusan karir 
1. Pengertian Karir 
Menurut Tayson dan Jakson (2001:125) menyatakan bahwa karir 
merupakan pekerjaaan yang berkelanjutan sepanjang hidup seseorang yang 
mencakup pemikiran mengenai perkembangan dengan posisi dari satu ke yang 
lain. Super (dalam Manrihu 1992:31) menyatakan bahwa karir adalah jalannya 
peristiwa kehidupan, peranan hidup yang merupakan tanaggung jawab seseorang 
kepada pekerjaan, serangkaian posisi yang diberi upah ataupun tidak diberi upah 






Flanagan dan Cooley (dalam Manrihu 1992:61) menyatakan bahwa 
karier adalah suatu pohon keputusan (decision tree) yang melukiskan titik-titik 
keputusan seseorang melalui sekolah hingga memasuki dunia kerja. Menurut 
Anoraga (2006:62) menyatakan bahwa karir dibedakan dalam arti sempit dan 
karir dalam arti luas. Karir dalam arti sempit, yaitu sebagai upaya mencari nafkah, 
mengembangkan profesi, dan meningkatkan kedudukan. Sedangkan karir dalam 
arti luas, yaitu langkah maju sepanjang hidup mengukir kehidupan seseorang. 
Osipow dan Fitzgerald (dalam Setiyani 2016:3) menjelaskan bahwa karir 
mencakup tidak hanya peran pekerjaan, tetapi juga suatu rangkaian peran 
kehidupan di wilayah-wilayah seperti studi, pekerjaan komunitas, waktu luang, 
dan rumah serta pekerjaan. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karir 
adalah jalan peristiwa kehidupan seseorang dalam mengembangkan kemampuan 
mulai dari pendidikan sekolah sampai mendapatkan pekerjaan. 
 
2. Tahap Perkembangan Karir 
Menurut Schien dalam Taylor (2009:127) menyatakan bahwa tahap – 
tahap perkembangan karir yaitu : 
a. Pertumbuhan, yaitu tahap individu mengambil peran sebagai pelajar. Individu 
membuat keputusan-keputusan mengenai pekerjaan yang realistis, dengan 





motif, dan keyakinan mereka sendiri dalam menghubungkan dengan 
keputusan karier. 
b. Memasuki dunia kerja. Pada tahap ini individu masuk pasar kerja dan 
mendapat pekerjaan pertama. 
c. Pelatihan dasar. Individu menghadapi tekanan keanggotaan kerja dan 
kelompok yang membuat mereka kurang nyaman. 
d. Keanggotaan penuh tahap awal karir. Pada tahap ini individu menerima 
tanggung jawab dan sukses mengakhiri tugas-tugas dan pengangkatan 
pertama. 
e. Keanggotaan karir madya. Pada tahap ini individu menghadapi kegagalan 
karena rendahnya kinerja. 
f. Krisis karir madya, individu membuat penilaian ulang terhadap kemajuan 
yang telah mereka capai. 
g. Karir terlambat. Individu menghadapi faktor-faktor di luar situasi kerja yang 
sering berimplikasi bagi cara kerja mereka yang sebenarnya. 
h. Penurunan dan pelepasan. Individu menerima tingkat kekuasaan dan 
tanggung jawab. Individu mempelajari cara mengelola hidup yang kurang 
motivasi. 
i. Pensiun, mereka mempersiapkan perubahan besar yang terjadi.  
 
3. Teori Perkembangan Karir 
Enam teori perkembangan yang dikutip dari Winkel dan Hastuti 





Roe, teori Donald Super, teori John Holland, dan teori Situasional. Selanjutnya 
dijelaskan: 
a. Teori “Trait and Faktor” 
Ciri khas dari pandangan ini ini ialah asumsi bahwa orang memiliki pola 
kemampuan dan minat yang dapat diketahui melalui testing; dapat juga diselidiki 
kualitas-kualitas apa yang dituntut dalam berbagai bidang pekerjaan. Seseorang 
dapat menemukan jabatan yang cocok baginya dengan cara mengkorelasikan 
kemampuan, potensi, dan wujud minat dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Pandangan ini menyoroti bagaimana seseorang membuat keputusan karir yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Kelemahan dari Trait and Faktor yaitu “bagi 
seseorang hanya terdapat satu jabatan yang cocok baginya” dan “ keputusan karir 
didasarkan pada identifikasi kemampuan individual melalui testing”. 
b. Teori Kelompok Ginzberg 
Menurut teori ini keputusan karir tidak hanya terjadi sekali saja, 
melainkan mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu 6 
sampai 15 tahun. Dalam proses perkembangan dibedakan menjadi tiga fase, yaitu 
fase fantasi dari saat seorang lahir sampai 11 tahun, Fase tentatif dari umur 11 
tahun sampai 17 tahun, Fase realistis dari umur 17 sampai 25 tahun. Selama fase 
fantasi anak mula-mula hanya bermain–main saja dan permainan ini dianggap 
tidak mempunyai kaitan dengan dunia kerja. Pada akhir fase anak akan cenderung 





Fase tentatif, dari sekedar berperan sambil bermain sampai menunjukan 
kesadaran tentang tuntutan–tuntutan yang terkandung dalam suatu perkerjaan. 
Fase tentatif dibagi menjadi empat subfase, yaitu: (1) Tahap minat (interest) pada 
fase ini anak mulai mengambil sikap terhadap apa yang disukainya. (2) Tahap 
kemampuan (capacity) yaitu anak mulai menyadari kemampuannya sehubungan 
dengan aspirasi mengenai pekerjaan. (3) Tahap nilai – nilai (values) yaitu anak 
mulai menghayati nilai- nilai kehidupan yang ingin dikejarnya. (4) Tahap transisi 
(transition) yaitu anak mulai memadukan minatnya, konstelasi kemampuannya, 
dan nilai-nilai sehingga memperoleh gambari mengenai diri dan menyadari 
konsekuensi nyata dari keputusan yang diambil tentang jabatan kelak.  
Fase realistis dibagi menjadi tiga subfase, yaitu: (1) Tahap ekplorasi 
(eksploration) yaitu orang muda mempertimbangkan dua atau tiga alternatif karir, 
tetapi belum mengambil keputusan. (2) Tahap pemantapan (chrystallization) yaitu 
orang muda mulai merasa mantap kalau memangku jabatan tertentu. (3) Tahap 
penentuan (specification) yaitu orang muda mengambil keputusan tentang karir 
tertentu. 
c. Teori Anna Roe 
Teori perkembangan karir ini menekankan bahwa pengalaman pada awal 
masa kanak-kanak memainkan peranan penting dalam pencapaian kepuasan 
dalam bidang yang dipilih seseorang. Dalam teorinya Roe mamandang pilihan 
karir seseorang dipngaruhi oleh tiga komponen, yaitu: (1) Pengaruh genetika 
terhadap keputusan-keputusan karir (2) Pengalaman masa kecil (3) Kebutuhan-





Person-oriented, karir yang berorientasi pada kontak dengan orang lain misalnya 
orang – orang yang suka bekerja bersama dengan orang lain, dianggap cenderung 
demikian karena mereka menghayati kebutuhan yang kuat untuk diterima baik 
oleh orang lain seperti Jasa (service), kontak bisnis, organisasi, dan lain 
sebagainya. (2) Nonperson-oriented, yang berorientasi pada benda-benda 
misalnya orang- orang yang lebih suka bekerja dengan menangani barang atau 
benda tanpa mencari kontak dengan individu di sekitarnya itu dianggap 
berkecenderungan demikian karena mereka menghayati kebutuhan yang kuat 
untuk merasa aman dan terlindung dari bahaya, seperti tekhnologi (technology), 
Luar ruangan (outdoor), dan Ilmu pengetahuan (science). 
d. Teori Donald Super 
Teori ini mencanangkan suatu pandangan tentang perkembangan karier 
yang lingkupnya sangat luas, karena perkembangan jabatan itu dipandang sebagai 
suatu proses yang mencakup banyak faktor. Keputusan karir merupakan suatu 
perpaduan dari aneka faktor pada individu sendiri seperti kebutuhan sifat-sifat 
kepribadian, kemampuan intelektual, dan banyak faktor di luar individu, seperti 
taraf kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan kebudayaan, 
dan kesempatan/kelonggaran yang muncul.   
Proses perkembangan karir dibagi atas lima tahap yaitu : (1) Tahap 
Pertumbuhan (Growth) 0 – 14 tahun. Pada tahap ini individu mulai membentuk 
sikap dan mekanisme tingkah laku yang kemudian akan menjadi penting dalam 
konsep dirinya. (2) Tahap Eksplorasi (Exploratory) 15 – 24 tahun. Pada tahap ini 





keputusan. (3) Tahap Pembentukan (Establishment) 25 – 44 tahun. Pada tahap ini 
individu sudah memiliki bidang yang cocok serta berusaha memantapkan 
kedudukannya secara permanen dalam suatu bidang. Pada awalnya mungkin 
sedikit mencoba-coba (trial and eror) dengan konsekuensi adanya pergantian 
bidang garapan, namun tahap ini (establishment) biasanya dimulai tanpa adanya 
istilah coba-coba terutama pada suatu profesi. (4) Tahap Pemeliharaan 
(Maintenance) 45 – 64 tahun. Pada tahap ini individu berusaha untuk meneruskan 
atau memelihara karir. (5) Tahap Kemunduran (Decline) di atas 65 tahun, Pada 
tahap ini perhatian individu dipusatkan pada usaha bagaimana hasil karyanya 
dapat memenuhi persyaratan hasil yang minimal sekalipun. Individu lebih 
memperhatikan usaha mempertahankan prestasi kerja daripada upaya 
meningkatkan prestasi kerjanya. 
e. Teori John Holland 
Pandangan Holland mencakup tiga ide dasar yaitu: 
1. Orang-orang dapat digolongkan menurut patokan sampai berapa jauh mereka 
dekati salah satu di antara enam tipe kepribadian, yaitu Tipe realistik (The 
Realistic Type); Tipe peneliti (The Inveswtigative Type); Tipe seniman (The 
Artistic Type); Tipe social (The Social Type); Tipe pengusaha (The 
Enterprising Type); dan Tipe orang konvensional (Conventional Type).  
2. Lingkungan, yang di dalamnya orang hidup dan bekerja, dapat digolongkan 
menurut patokan sampai berapa jauh suatu lingkungan tertentu mendekati 
salah satu model lingkungan (a model environment), yaitu lingkungan 





(The Investigative Environment), Lingkungan kesenian (The Artistic 
Environment), Lingkungan pengusaha (The Interprising Environment); 
Lingkungan pelayanan social (The Social Environment), dan Lingkungan 
yang bersuasana kegiatan rutin (The Conventional Environment). 
3. Perpaduan antara tipe kepribadian tertentu dan model lingkungan yang sesuai 
menghasilkan keselarasan dan kecocokan okupasional (occupational 
homogenety), sehingga orang dapat mengembangkan diri dalam lingkungan 
jabatan tertentu dan merasa puas.  
Holland berpegang pada keyakinan, bahwa suatu minat yang menyangkut 
pekerjaan dan jabatan adalah hasil perpaduan dari sejarah hidup seseorang dan 
keseluruhan kepribadiannya, sehingga minat tertentu akhirnya menjadi suatu ciri 
kepribadian yang berupa ekspresi diri dalam bidang pekerjaan, bidang studi 
akademik, hobi inti, berbagai kegiatan rekreatif dan banyak kesukaan yang lain. 
Salah satu indikasi dari minat ialah kesukaan seseorang untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu, sedangkan ketidaksukaan menjadi kontradiksi. 
f. Teori Situasional 
Pandangan ini memusatkan pada faktor-faktor eksternal yaitu; 
lingkungan sosial, ekonomi dan budaya. Menurut pandangan situasional, orang 
muda dalam perkembangan karirnya tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh 
faktor eksternal  terutama dari pengaruh anggota keluarga dekat yang berpegang 
teguh pada nilai-nilai tertentu dan mempunyai harapan tertentu pada anak, dan 





Terdapat juga faktor ekternal kebetulan seperti keadaan perang, resesi 
ekonomi, diskriminasi terhadap golongan tertentu, perkembangan teknologi, dan 
pertumbuhan kepariwisataan. Faktor eksternal dihayati individu sebagai hal yang 
menguntungkan atau menghambat baginya, menekan unsur kebebasan, dan 
kurang mengakui unsur kesempatan. 
 
4. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 
Menurut Robins (2002:89) menyatakan bahwa pengambilan keputusan 
yaitu mereka yang menentukan antara dua atau lebih pilihan. Sedangkan 
Wicaksono (dalam Biyani 2015:8) keputusan karir adalah suatu keterampilan atau 
kemampuan yang diartikan sebagai aktivitas mental dan fisik yang sistematis dan 
terkoordinasi.  
Tolbert dalam Manrihu (1992:34) Menjelaskan bahwa pengambilan 
keputusan karir adalah suatu proses sistematik dimana berbagai data digunakan 
dan dianalisis sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan karir 
merupakan kemampuan peserta didik dalam membuat pilihan karir dengan 
melihat kemampuan diri, lingkungan pendidikan atau pekerjaan, serta 
merencanakan langkah-langkah dalam rangka mencapai tujuan karir tertentu. 
Variabel pengambilan keputusan karir diukur menggunakan skala pengambilan 
keputusan karir yang disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Parsons 
(dalam Winkel & Hastuti, 2004:157) yaitu pengetahuan dan pemahaman diri 





Nugroho (2013:15) menyatakan bahwa pengambilan keputusan karir 
adalah suatu proses seleksi yang dilaksanakan secara sengaja dan serius serta 
penuh pertimbangan demi keberhasilan kehidupan karirnya pada masa yang akan 
datang. Pengambilan keputusan karir di sini memiliki makna bahwa setiap 
individu memiliki kebingungan-kebingungan yang menyebabkan individu 
tersebut mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karir. 
Menurut Kozielecki (dalam Sarwono 2009:201) bahwa ada dua tipe 
dalam pengambilan keputusan yaitu preseptif dan deskriptif. Preseptif lebih 
menitikberatkan pada upayanya pada bagaimana pilihan yang rasional dapat 
tercipta, bagaimana menetapkan keseimbangan antara apa yang diperlukan dan 
apa yang mungkin dicapai kemudian bagaimana mencari solusi yang optimal 
dalam keputusan yang diambil. Sedangkan Deskriptif menitikberatkan pada 
penggambaran tingkah laku dan memperlihatkan faktor-faktor yang terlibat. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pengambilan 
keputusan karir adalah proses seleksi yang dilakukan seseorang dalam 
menghadapi dua hal pilihan atau lebih yang berkenaan dengan karir melalui 









5. Tahap Pengambilan Keputusan Karir 
Robins (2002:90) menyatakan bahwa tahapan Pengambilan keputusan 
mengikuti  enam langkah, yaitu: 
Pertama, mengidentifikasi masalah. Suatu masalah muncul ketika terdapat 
ketidaksesuian antara kenyataan dan kondisi yang diinginkan.  
Kedua, mendefenisikan kriteria keputusan. Identifikasi kriteria adalah hal penting 
karena dianggap relevan bagi seseorang, mungkin bagi yang lain dianggap 
tidak relevan. Tiap faktor yang tidak diidentifikasi diangap tidak relevan 
dalam proses pengambilan keputusan 
Ketiga, menimbang kriteria. Dalam langkah ini, tidak ada upaya yang dibuat 
untuk menilai alternatif melainkan untuk mendaftarkan. 
Keempat, menghasilkan alternatif. Begitu alternatif dihasilkan, pengambilan 
keputusan harus secara kritis menganalisis dan mengevaluasi masing-masing 
alternatif tersebut. 
Kelima, menilai semua alternatif pada masing – masing kriteria. Kekuatan dan 
kelemahan masing-masing alternatif menjadi bahan pertimbangan 
pengambilan keputusan. 
Keenam, menghitung keputusan optimal. Mengevaluasi masing- masing alternatif 










6. Model Pengambilan Keputusan Karir 
Terkadang apabila pengambilan keputusan menghadapi suatu masalah 
sehingga memerlukan sedikit alternatif, maka model pengambilan keputusan 
diperlukan. Menurut Robins (1996:139) menyatakan bahwa tiga alternatif model 
dalam pengambilan keputusan :  
a. Model cukup-memuaskan (Satisficing) adalah bila menghadapi masalah yang 
rumit maka pengambilan keputusan dengan menanggapi dengan mengurangi 
atau mengecilkan masalah itu ke tingkat yang dapat dan mudah dipahami. 
Pengambilan keputusan akan mengenali suatu daftar terbatas yang tersusun 
atas pilihan-pilihan yang mencolok. Sekali seperangkat terbatas ini dikenali, 
pengambilan keputusan akan mulai meninjau ulang  alternatif-alternatif ini. 
Tetapi tinjauan ulang itu tidak akan menyeluruh. Artinya, tidak semua 
alternatif akan dievaluasi dengan seksama. Pengambilan keputusan beranjak 
meninjau ulang alternatif-alternatif hanya sampai mengenali suatu alternatif 
yang cukup – memuaskan (satisficing). Alternatif pertama yang memenuhi 
kreterium “cukup baik” mengakhiri pencarian, dan pengambilan keputusan 
kemudian dapat melangkah ke arah pelaksanaan arah tindakan yang dapat 
diterima dengan baik. 
b. Model Favorit Implisit adalah suatu model yang dirancang untuk menangani 
keputusan yang rumit dan tak rutin. Model ini berargumen bahwa individu – 
individu memecahkan problem yang kompleks dengan menyederhanakan 
proses itu. Proses pengambilan keputusan secara implisit ia memilih suatu 





keputusan itu adalah suatu latihan pembenaran keputusan, di mana 
pengambilan keputusan memastikan bahwa favorit implisitnya memang 
keputusan pilihan yang “benar”.  
Pembuat keputusan sering tidak menyadari bahwa dia telah 
mengidentifikasi suatu favorit implisit dan sisa dari itu hanya proses 
pembenaran prasangka. Perangkat alternatif dibagi menjadi calon pilihan dan 
calon penegasan. Jika calon pilihan merupakan satu-satunya yang bertahan, 
pembuat keputusan akan mencoba memperoleh alternatif yang dapat diterima 
dengan baik untuk calon penegasan.  
Siswa yang menggunakan model favorit implisit untuk  melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Dia akan menegaskan satu universitas yang cocok 
untuknya, tetapi dia tidak mengungkapkan ini kepada orang lain. Dia akan 
meninjau ulang katalog dan brosur universitas, tetapi akhirnya dia mengurani 
menjadi dua universitas. Salah satu merupakan favoritnya. Evaluasinya 
terhadap kriteria adalah pertimbangan subjektif. Meskipun demikian, 
penilainya tidak akan adil dan akan berat sebelah. Dia akan memilih 
universitas yang merupakan preferensi dininya, tak peduli fakta-fakta relevan 
apapun yang mungkin muncul belakangan dalam proses keputusan itu. 
c. Model intuitif. Pengambilan keputusan intuitif sebagai suatu proses tak sadar 
yang diciptakan dalam pengalaman yang tersaring. Intuisi ini tidak berjalan 
saling melengkapi dengan rasional. Delapan kondisi kemungkinan orang 
menggunakan pengambilan keputusan intuitif yaitu : (1) Bila ada ketidak 





diikuti; (3) Bila variabel- variabel kurang dapat di jangkau secara ilmiah; (4) 
Bila “fakta” terbatas; (5) Bila fakta tidak dengan jelas menunjukkan jalan 
untuk dituruti; (6) Bila data analitis kurang berguna; (7) Bila ada beberapa 
penyelesaian alternatif yang masuk akal untuk dipilih dari antaranya, dengan 
argumen yang baik untuk masing-masing; (8) Bila waktu terbatas dan ada 
tekanan untuk segera diambil keputusan yang tepat. 
 
7. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Menurut Parsons (dalam Winkel dan Hastuti 2004:92) menyatakan 
bahwa tiga faktor yang diperlukan dalam keputusan karir, yaitu: (1) Analisis 
terhadap diri sendiri (kemampuan , bakat, minat, dan temperamen), (2) Analisis 
terhadap bidang pekerjaan (kesempatan, tuntutan dan prospek masa depan), (3) 
Perbandingan antara hasil kedua analisis tadi untuk menentukan kecocokan antara 
data tentang diri sendiri dan data tentang bidang-bidang pekerjaan (mengadakan 
matching dengan berpikir rasional). 
Menurut Stanovich (dalam Santrock 2009:14) menyatakan bahwa 
pengambilan keputusan melibatkan keyakinan, percaya diri, pemikiran terdahulu, 
dan keterwakilan dari deskripsi. Menurut Taylor dkk. (2009:387) ada tiga hal 
yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan yaitu : penggunaan informasi 
secara bias, polaritas kelompok, dan pikiran.  
Teori Shertzer dan Stone (dalam Winkel dan Hastuti, 2004: 647) 





faktor, yaitu: (1) faktor internal dan (2) faktor eksternal. Faktor internal 
dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan, inteligensi, bakat, minat, sifat, 
kepribadian, pengetahuan, dan keadaan fisik. Sedangkan faktor eksternal di 
antaranya dipengaruhi oleh pendidikan sekolah, pergaulan teman sebaya, dan 
masyarakat.  
 
C. Keterkaitan antara Efikasi Diri dan Kemampuan Pengambilan 
Keputusan Karir 
Bandura (dalam Feist dan Feist 2010:212) menyatakan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku 
kontrol terhadap keputusan yang mereka pilih. Sedangkan menurut Taylor & Betz 
(dalam Yowell dkk. 2010:1) menyatakan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan 
individu tentang dirinya atau kemampuannya untuk melakukan tugas yang 
berkaitan dengan pengambilan keputusan.  
Dipa dan Alsa (2015:4) menyatakan bahwa dengan memiliki efikasi diri 
dalam kemampuan pengambilan keputusan karir yang tinggi, maka individu akan 
mampu mempertahankan pilihan program studinya meskipun lingkungan kurang 
mendukung. Menurut Bandura (dalam Setiyani 2016:8) menyatakan bahwa efikasi 
diri didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang kemampuan yang 
dimilikinya dalam memutuskan pilihan karir guna mengatur dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan karir.  
Menurut Taylor dan Betz (dalam Burns dkk. 2012:2) menyatakan bahwa 





keputusan karir seperti memilih jurusan, belajar tentang keterampilan dan minat 
mereka sendiri, dan mencari karir yang relevan. 
D. Hasil penelitian yang relevan 
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Siska (2015) dengan Judul 
Hubungan antara efikasi diri dengan Motivasi belajar siswa kelas X SMA negeri 9 
Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,502 
dengan nilai sig sebesar 0,00 (P<0,05). Artinya terdapat hubungan antara efikasi 
diri dengan motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2013) dengan judul 
hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa 
semester akhir di Fakultas Ekonomika dan Bisnis  Universitas Diponegoro. 
Populasi sebanyak 317 mahasiswa dan sampel sebanyak 100 mahasiswa, dengan 
teknik pengambilan sampel simple random sampling. Analisis data menggunakan 
uji korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan angka koefisien 
rxy=0,587 dengan tingkat signifikansi p=0,000 (p<0,050), menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada 















E. Kerangka berfikir 
Berdasarkan kajian teori, efikasi diri memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan pengambilan keputusan karir siswa di sekolah. Efikasi diri adalah 
perasaan yakin terhadap kemampuan dalam diri. Perasaan ini sangat penting 
dalam memutuskan sesuatu permasalahan yang berkenaan dengan karir. Apabila 
seseorang sudah merasa yakin dan mampu, maka akan memberikan pengaruh 
positif serta meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir. Untuk lebih 
jelas dari masing-masing variabel yang akan diteliti dalam rangka konseptual 
adalah hubungan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X) sebagai 
berikut: 
Gambar 2.1 





Berdasarkan kerangka berpikir peneliti mendeskripsikan tentang 
hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir 











F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, tujuan, dan tinjauan pustaka dalam penelitian 
ini, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha :Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. 
Ho :Tidak terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan 









A. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional. Menurut 
Riyanto (dalam Zuriah 2009: 56) menyatakan bahwa penelitian korelasional 
adalah penelitian yang melihat hubungan variabel atau beberapa variabel  dengan 
variabel lain. Besar kecilnya hubungan ditentukan melalui penggunaan koefisien 
korelasi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, 
yang beralamat di Jalan Bandara Fatmawati Kelurahan Pekan Sabtu Kecamatan 
Selebar, Kota Bengkulu. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 21 Februari sampai 10 Maret 2018 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2011:117) menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 






Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu. 
Tabel  3.1 
Anggota Populasi 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 XII MIA 1 39 0rang 
2 XII MIA 2 37 orang 
3 XII MIA 3 30 orang 
4 XII MIA 4 34 orang 
5 XII MIA 5 34 orang 
6 XII IIS 1 34 orang 
7 XII IIS 2 35 orang 
8 XII IIS 3 31 orang 
9 XII IIS 4 30 orang 
10 XII IIS 5 32 orang 




Sugiyono (2011:119) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan Emzir 
(2012:39) menyatakan bahwa sampling adalah suatu prosedur yang menyebabkan 
sejumlah elemen khusus digambarkan dari kerangka sampling yang mewakili 
daftar aktual elemen-elemen yang mungkin dalam populasi. Sampel untuk studi 
korelasi dapat diterima dengan ukuran sampel minimal 30 subjek. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random 
sampling. Menurut Sugiyono (2011:120) menyatakan bahwa pengambilan sampel 





populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi. Untuk menentukan banyak  sampelnya menggunakan rumus Slovin, 
 = 1 +  
(Prasetyo dan Jannah 2014:137) 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
d : Nilai kritis (tingkat kesalahan 0,5%)  
 
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel sebagai berikut:  = 
.	
   = 
.,		
 = 182,60 dibulatkan menjadi 183 siswa 
Diketahui bahwa sampel minimal adalah 183 orang, maka sampel dalam 
penelitian ini adalah enam kelas di Madrasah Aliyah  Negeri 2 Kota Bengkulu. 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat: Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
a. Definisi Konseptual 
Kemampuan pengambilan keputusan karir adalah kemampuan peserta 
didik dalam membuat pilihan karir dengan melihat kemampuan diri, lingkungan 
pendidikan atau pekerjaan, serta merencanakan langkah-langkah dalam rangka 
mencapai tujuan karir tertentu  
b. Definisi Operasional 
Kemampuan pengambilan keputusan karir merupakan kemampuan 
peserta didik dalam membuat keputusan pilihan karir dengan melihat kemampuan 





dalam rangka mencapai tujuan karir tertentu. Kemampuan pengambilan keputusan 
karir diukur berdasarkan analisis terhadap diri sendiri, analisis terhadap dunia 
kerja, dan Penalaran yang realistis 
2. Variabel Bebas: Efikasi Diri 
a. Definisi Konseptual 
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
melakukan perilaku kontrol terhadap kejadian yang mempengaruhi keputusan 
yang akan mereka pilih dalam lingkungan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
b. Definisi Operasional 
Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan yang 
dimiliki dalam melaksanakan dan menyelesaikan pengambilan keputusan karir, 
sehingga individu mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri diukur 
berdasarkan komponen strengh (ketahanan), magnitude (tingkat kesulitan tugas), 
dan generality (keluasaan). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesoner atau 
angket. Menurut Sugiyono (2011: 199) menyatakan bahwa kuesioner atau angket 
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap 
pengambilan keputusan karir yaitu menggunakan skala Likert dengan empat 





untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial.   
Pilihan jawaban untuk variabel efikasi diri yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Sementara untuk variabel 
pengambilan keputusan karir yaitu selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), tidak 
pernah (TP). Peneliti membagi dua kategori item pernyataan, yaitu positif dan 
negatif serta menentukan bobot nilai. Untuk item positif, skor subjek dimulai dari 
4,3,2,1. Sementara untuk item negatif, skor subjek dimulai dari 1,2,3,4.  
Tabel 3.2 
Pedoman deskriptor angket efikasi diri 
Alternatif jawaban Keterangan 
Sangat sesuai Jika terpenuhi semua deskriptor 
Sesuai Jika terpenuhi tiga deskriptor 
Tidak sesuai Jika terpenuhi dua deskriptor 
Sangat tidak sesuai Jika terpenuhi satu deskriptor 
 
Misalnya, deskriptor pada butir ke-1 angket efikasi diri  “Dengan usaha 
yang dilakukan saya yakin dapat lulus ujian”, yaitu : 
a. Merasa yakin 
b. Memiliki usaha 
c. Memahami kemampuan 
d. Memiliki tujuan 
Apabila responden merasa terpenuhi semua deskriptor yaitu: merasa 
yakin, memiliki usaha, memahami kemampuan, dan memiliki tujuan maka 
menjawab sangat sesuai. Apabila responden merasa memenuhi tiga deskriptor, 
misalnya: merasa yakin, memahami kemampuan, dan memiliki tujuan tetapi tidak 





deskriptor, misalnya: merasa yakin, dan memiliki tujuan tetapi tidak memiliki 
usaha dan tidak memahami kemampuan maka menjawab tidak sesuai. Apabila 
responden merasa memenuhi salah satu dari deskriptor maka menjawab sangat 
tidak sesuai.  
Tabel 3.3 
Pedoman deskriptor angket kemampuan pengambilan keputusan karir 
Alternatif jawaban Keterangan 
Selalu  Jika dilakukan terus menerus semua deskriptor  
Sering Jika dilakukan tiga deskriptor  
Jarang Jika dilakukan dua deskriptor 
Tidak pernah Jika dilakukan satu deskriptor 
 
Misalnya, deskriptor pada butir ke-19 angket kemampuan pengambilan 
keputusan karir “Saya mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam kesuksesan 
karir masa depan”, yaitu: 
a. Memahami keputusan 
b. Memiliki pengetahuan 
c. Melaksanakan persiapan 
d. Adanya tujuan 
Apabila responden merasa melakukan semua deskriptor yaitu: 
memahami keputusan, memiliki pengetahuan, melaksanakan persiapan, adanya 
tujuan maka menjawab Selalu. Apabila responden merasa melakukan tiga 
deskriptor, misalnya: memahami keputusan, memiliki pengetahuan, melaksanakan 
persiapan tetapi tidak adanya tujuan maka menjawab Sering. Apabila responden 
merasa melakukan dua deskriptor, misalnya: memahami keputusan dan memiliki 





menjawab jarang. Apabila responden merasa melakukan salah satu dari 
deskriptor maka menjawab tidak pernah. 
 
1. Angket efikasi diri 
Penyusunan angket efikasi diri dalam penelitian yang akan dilakukan 
berlandaskan pendapat Bandura dalam Safitri (2016:16) bahwa perbedaan efikasi 
diri pada setiap individu  terletak pada tiga komponen, yaitu: strength (ketahanan), 
Magnitude (tingkat kesulitan tugas), dan Generality (keluasaan). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 blue print efikasi diri. 
Tabel 3.4   
Blue print efikasi diri 












Magnitude Penilaian keyakinan atas 









Kemampuan membuat rencana 
karir 
30,31,32 33,34,35 
Generality Keyakinan terhadap 
kemampuan melaksanakan 
keputusan  
36,37,38  39,40 
Jumlah 24 16 
 
Penyusunan angket efikasi diri merujuk kepada angket efikasi diri milik 
Siska (2015:43) dalam penelitiannya berjudul hubungan Antara Efikasi diri 
dengan Motivasi Belajar siswa kelaas x SMA negeri 9 Kota Bengkulu  dan Safitri 
(2016:59) dalam penelitiannya berjudul Perbedaan efikasi diri ditinjau 





2. Angket kemampuan pengambilan keputusan karir 
Penyusunan angket kemampuan pengambilan keputusan karir dalam 
penelitian yang akan dilakukan berlandaskan pendapat Parsons (dalam Winkel 
dan Hastuti 2004:92) menyatakan bahwa tiga faktor yang diperlukan dalam 
keputusan karir, yaitu: (1) Analisis terhadap diri sendiri (kemampuan , bakat, 
minat, dan temperamen), (2) Analisis terhadap bidang pekerjaan (kesempatan, 
tuntutan dan prospek masa depan), (3) Perbandingan antara hasil kedua analisis 
tadi untuk menentukan kecocokan antara data tentang diri sendiri dan data tentang 
bidang-bidang pekerjaan (mengadakan matching dengan berpikir rasional). Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 blue print pengambilan keputusan karir. 
Tabel 3.5 
Blue print kemampuan pengambilan keputusan karir 













Minat dan bakat 10,11 12 

















Keyakinan diri  29,30,31 32,33,34,
35,36 
Berfikir rasional 37,38 39,40 
Jumlah 23 17 
 
Penyusunan angket kemampuan pengambilan keputusan karir merujuk 
kepada angket milik Biyani (2015:93) dalam penelitiannya yang berjudul 





boga di SMKN 1 Bengkulu Selatan dan Susanto dalam tulisan yang berjudul skala 
psikologi keputusan  karir. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Indeks Pembeda 
Menurut Azwar (1994:28) menyatakan bahwa indeks pembeda adalah 
sejauh mana item mampu membedakan antara siswa yang memiliki dan tidak 
memiliki  atribut yang diukur. Daya pembeda penelitian ini menggunakan rumus 
korelasi Product Moment. Pengujian daya pembeda dilakukan dengan 
menggunakan sofware SPSS seri 17. Selanjutnya Azwar (1994:29) menyatakan 
bahwa suatu item yang baik jika nilai indeks pembeda memenuhi prasyarat nilai 
Corrected Item Total Corelations sebesar 0,30 ke atas.  
Rumus : 
 = ∑ − (∑)(∑)	∑ − 




rXY : Koefisien angka korelasi 
N : Jumlah responden 
X : Skor butir x 
Y : Total skor butir 
ƩXY : Jumlah hasil perkalian x dan y 
ƩX
 
: Jumlah skor butir x 
ƩY
 






2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur 
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 
secara berulang. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan Sofware 
SPSS seri 17.0 untuk mengukur reliabilitas instrumen. Ketentuan suatu data 
memiliki reliabilitas yang baik jika memenuhi syarat nilai Cronbach’s Alpha 
minimal 0,70.  
Rumus: 





r11 = koefisien korelasi 
k = Banyaknya butir kuesioner 
p = proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada item 1 
q = 1- p 
st
2
 = varians skor total 
 
3. Uji Prasyarat  Analisis 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel 
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, maka terlebih dulu akan 
dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian normalitas dilakukan 
menggunakan bantuan Sofware SPSS seri 17.0 untuk melihat sebaran normalitas 





mengikuti atau menyimpang dari sebaran normal dapat digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. 
4. Uji Hipotesis 
Analisis data yang digunakan untuk menganalisis hubungan efikasi diri 
dengan kemampuan pengambilan keputusan karir adalah teknik korelasi Product 
Moment dengan bantuan sofware SPSS seri 17.0. 
Rumus :  
 = ∑ − (∑)(∑)	∑ − 
∑ 	 ∑ − 
∑ 
(dalam Sugiyono 2007:228) 
Keterangan: 
rXY : Koefisien Korelasi Product Moment 
ƩXY : Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
ƩX2 : Jumlah dari kuadrat nilai x 
ƩY2 : Jumlah dari kuadrat nilai y 
(ƩX)2 : Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
(ƩY)2 : Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu efikasi 
diri (X) dan variabel terikat yaitu pengambilan keputusan karir (Y) pada kelas XII 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Berikut ini merupakan rincian dari 
hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 17.0 for windows.  
a. Hasil Indeks Pembeda 
Untuk mendapatkan instrumen  yang baik terlebih dahulu dilakukan uji 
coba angket dengan menggunakan sampel sebanyak 31 siswa kelas XII. Azwar 
(1994:29) menyatakan bahwa suatu item yang baik jika nilai indeks pembeda 
memenuhi prasyarat nilai Corrected Item Total Corelations sebesar 0,30 ke atas. 
Pengujian daya pembeda instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan 
software SPSS versi 17.0 for windows. 
Berdasarkan hasil uji beda angket efikasi diri yang disebarkan kepada 31 
responden yang terdiri dari 40 item pernyataan diperoleh 31 item pernyataan yang 
dinyatakan baik dan 9 item pernyataan dinyatakan tidak baik. Nilai Corrected 
Item-Total Corelation paling rendah 0,304 dan paling tinggi 0,726. Data hasil uji 
coba dan item total statistik angket efikasi diri dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil 





angket penelitian yang disebarkan ke responden sampel penelitian. Adapun angket 
penelitian dapat dilihat pada lampiran 3, sedangkan nomor dan jumlah butir 
pernyataan angket efikasi diri hasil uji indeks pembeda dapat dilihat pada Tabel 
4.1 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Indeks Pembeda Angket Efikasi Diri 




Gugur 10,11,13,14,19,33,34,35,39 9 
Total Pernyataan angket 40 
 
Berdasarkan hasil uji beda angket kemampuan pengambilan keputusan 
karir  yang disebarkan kepada 31 responden yang terdiri dari 40 item pernyataan 
diperoleh 32 item pernyataan yang dinyatakan baik dan 3 item pernyataan 
dinyatakan tidak baik. Nilai Corrected Item-Total Corelation paling rendah 0,304 
dan paling tinggi 0,763. Data hasil uji coba dan item total statistik angket 
kemampuan pengambilan keputusan karir dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil uji 
beda pernyataan angket yang dinyatakan baik disusun menjadi angket penelitian 
yang disebarkan ke responden sampel penelitian. Adapun angket penelitian dapat 
dilihat pada lampiran 3, sedangkan nomor dan jumlah butir pernyataan angket 
efikasi diri hasil uji indeks pembeda dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Indeks Pembeda Angket Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Pernyataan Nomor Penyataan Jumlah 
Valid 3,5,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,2
4,25,26,27, 29,30,31,32, 34,35, 37, 39,40 
32 
Gugur 1,2,4,13,28,33,36,38, 8 






b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas intrumen efikasi diri dan kemampuan pengambilan 
keputusan karir dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 for windows yaitu 
dengan rumus Alpha Cronbach. Ketentuan suatu data memiliki reliabilitas yang 
baik jika memenuhi syarat nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,70. Menurut 
Sekaran (2000:312) tingkat reliabilitas dengan kreteria sebagai berikut: 
1) 0,80 – 1,00 Reliabilitas baik 
2) 0,70 Reliabilitas diterima 
3) 0,60 Reliabilitas kurang baik 
Adapun hasil uji reliabilitas terdapat pada Tabel 4.3 berikut ini 
Tabel 4.3 
Reliabilitas Efikasi Diri 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,912 31 
 
Pada Tabel 4.3 menunjukan bahwa Alpha Cronbach sebesar 0,912 yang 
berarti memiliki Alpha Cronbach >0,7 maka data efikasi diri memiliki reliabilitas 
yang baik. 
Tabel 4.4 
Reliabilitas Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,918 32 
 
Pada tabel 4.4 menunjukan bahwa Alpha Cronbach sebesar 0,918 yang 
berarti memiliki Alpha Cronbach >0,7 maka data kemampuan pengambilan 
keputusan karir memiliki reliabilitas yang baik. Data hasil uji reliabilitas dapat 





c. Deskripsi Efikasi Diri 
Hasil distribusi data angket efikasi diri siswa di Madrasah Aliyah Negeri  
2 Kota Bengkulu ditampilkan pada Tabel berikut. 
Tabel 4.5 
Deskripsi Skor Efikasi Diri 
Keterangan  Skor 
Jumlah Sampel  185 
Nilai Minimum  74 
Nilai Maksimum 118 
Rata-rata 96,39 
Standar Deviasi 7,39 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa efikasi diri dengan nilai skor 
terendah, nilai skor tertinggi, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Berdasarkan 
skor-skor tersebut selanjutnya dibuatlah kategorisasi. Pengukuran kategorisasi 
disusun berdasarkan perhitungan skala interval kuesioner yang dijelaskan 
Nurkancana (2000:89) sebagai berikut:  
Sangat Tinggi : M + 1,5(SD) 
Tinggi  : M+ 0,5(SD) 
Sedang  : M 
Rendah   : M - 0,5(SD) 
Sangat Rendah : M - 1,5(SD) 
Berikut kategorisasi skor efikasi diri. 
Tabel 4.6 
Kategorisasi Skor Efikasi Diri 
Skor Kategori 
>107 Sangat Tinggi  
100-106 Tinggi  
92-99 Sedang 
85-91 Rendah 






Berdasarkan Tabel 4.6 distribusi skor data di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu untuk skor efikasi diri, lebih dari 107 termasuk dalam kategori 
sangat tinggi, rentang skor 100 sampai 106 termasuk kategori tinggi, rentang skor 
92 sampai 99 termasuk kategori sedang, rentang skor 85 sampai 91 termasuk 
kategori rendah, skor  kurang dari 85 termasuk kategori sangat rendah. Distribusi 
frekuensi skor efikasi diri siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu 
ditampilkan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 










1 >107 19 10.3 10.3 Sangat Tinggi 
2 100-106 44 23.8 34.1 Tinggi 
3 92-99 69 37.3 71.4 Sedang 
4 85-91 45 24.3 95.7 Rendah 
5 <85 8 4.3 100.0 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dari 185 siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu yang menjadi sampel penelitian yang termasuk kategori skor sangat 
tinggi sebanyak 19 orang dengan rentang skor diatas 107. Siswa kategori skor 
tinggi sebanyak 44 orang dengan rentang skor 100-106. Siswa yang termasuk 
kategori skor sedang sebanyak 69 orang dengan rentang skor 92-99. Siswa yang 
termasuk kategori skor rendah sebanyak 45 orang dengan rentang skor 85-91. 
Siswa yang termasuk kategori skor sangat rendah sebanyak 8 orang dengan 
rentang skor kurang dari 85. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi data angket 
efikasi diri di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu menunjukkan 71,4% 





d. Deskripsi Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Hasil distribusi data angket kemampuan pengambilan keputusan karir 
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu ditampilkan pada Tabel 
berikut. 
Tabel 4.8 
Deskripsi Skor Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Keterangan  Skor 
Jumlah Sampel  185 
Nilai Minimum  78 
Nilai Maksimum 119 
Rata-rata 104,11 
Standar Deviasi 8,01 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa efikasi diri dengan nilai skor 
terendah, nilai skor tertinggi, nilai rata-rata, dan standar deviasi. Berdasarkan 
skor-skor tersebut selanjutnya dibuatlah kategorisasi. Pengukuran kategorisasi 
disusun berdasarkan perhitungan skala interval kuesioner yang dijelaskan 
Nurkancana (2000:89) sebagai berikut:  
Sangat Tinggi : M + 1,5(SD) 
Tinggi  : M+ 0,5(SD) 
Sedang  : M 
Rendah   : M - 0,5(SD) 






Berikut Kategorisasi skor Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir.  
Tabel 4.9 
Kategorisasi Skor Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Skor Kategori 
>116 Sangat Tinggi  
108-115 Tinggi  
100-107 Sedang 
92-99 Rendah 
<92 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 distribusi skor data di Madrasah Aliyah Negeri 2 
Kota Bengkulu untuk skor kemampuan pengambilan keputusan karir lebih dari 
116 termasuk dalam kategori sangat tinggi, rentang skor 108 sampai 115 termasuk 
kategori tinggi, rentang skor 100 sampai 107 termasuk kategori sedang, rentang 
skor 92 sampai 99 termasuk kategori rendah, skor  kurang dari 99 termasuk 
kategori sangat rendah. Selanjutnya untuk distribusi frekuensi skor efikasi diri 
siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu ditampilkan pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 










1 >116 19 10.3 10.3 Sangat Tinggi 
2 108-115 50 27.0 37.3 Tinggi 
3 100-107 67 36.2 73.5 Sedang 
4 92-99 41 22.2 95.7 Rendah 
5 <92 8 4.3 100.0 Sangat Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dari 185 siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 
Bengkulu yang menjadi sampel penelitian yang termasuk kategori skor sangat 





tinggi sebanyak 50 orang dengan rentang skor 108-115. Siswa kategori skor 
sedang sebanyak 67 orang dengan rentang skor 100-107. Siswa yang termasuk 
kategori rendah skor rendah sebanyak 41 orang dengan rentang skor 92-99. Siswa 
yang termasuk kategori skor sangat rendah sebanyak 8 orang dengan skor kurang 
dari 92. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi data angket efikasi diri di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa 73,5% siswa masuk dalam 
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. 
 
2. Pengujian Prasyaratan Analisis 
Sebelum melakukan uji Product Moment suatu alat uji menuntut 
dipenuhinya data yang berdistribusi normal maka perlu dilakukan uji prasyaratan 
analisis. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan oleh penulis untuk mengetahui sebaran data 
yang dimiliki variabel X dan Y bersifat normal atau tidak normal. Pelaksanan uji 
normalitas dilakukan penulis dengan menggunakan bantuan sofware SPSS seri 
17.0 dengan melihat nilai Kolmogorov Smirnov. Suatu data dapat dikatakan nomal 
jika memiliki nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 
(>0,05) dan sebaliknya data dinyatakan tidak normal jika nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirnov kurang dari 0,05 (<0,05) artinya data berdistribusi normal 
(Sarjono & Julianita, 2013:64). Hasil uji normalitas data efikasi diri dan 









Hasil Uji Normalitas Data 
 Kolmogorov Smirnov 
Statistic Df Sig 
Data Efikasi Diri 
.056 185 .200* 
Data Pengambilan Keputusan 
Karir 
.057 185 .200* 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 nilai Kolmogorov Smirnov signifikansi untuk 
data efikasi diri sebesar 0,200 (>0,05) dan nilai signifikansi untuk data 
pengambilan keputusan karir sebesar 0,200 (>0,05). Berdasarkan data tersebut, 
maka data skor efikasi diri dan kemampuan pengambilan keputusan karir 
berdistribusi normal. Artinya data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis 
menggunakan teknik analisis Product Moment. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan data penelitian yang diuji menggunakan rumus Product 
Moment. Data penelitan dapat dilihat pada lampiran 6. 
 = ∑ − (∑)(∑)	∑ − 
∑ 	 ∑ − 
∑ 
(dalam Sugiyono 2007:356) 
Menurut Sugiyono (2007:231) untuk mengetahui dan memberikan 
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau kecil, maka 
dapat berpedoman pada ketentuan berikut: 
a. Nilai interval koefisien 0,00 - 0,199 tingkat hubungan sangat rendah 
b. Nilai interval koefisien 0,20 - 0,399 tingkat hubungan rendah 





d. Nilai interval koefisien 0,60 - 0,799 tingkat hubungan kuat 
e. Nilai interval koefisien 0,80 - 1000 tingkat hubungan sangat kuat 
Uji Hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS seri 17.0 
dengan menggunakan teknik analisis Product Moment. Hasil uji hipotesis 
ditampilkan pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Pearson Correlations  Signifikansi Keterangan 
Efikasi Diri 
.582 .000 P<0,05 Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji hipotesis menggunakan teknik korelasi 
Product Moment. Signifikansi antara efikasi diri dan kemampuan pengambilan 
keputusan karir adalah 0,00 atau p < 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho 
ditolak. Nilai koefisien  Pearson Correlations variabel efikasi diri sebesar 0,582 
bernilai positif artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi 
pengambilan keputusan  karir siswa. Setiap meningkatnya 1 nilai efikasi diri  
maka nilai pengambilan keputusan karir akan meningkat sebesar 0,582. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak 
sedangkan Ha diterima sehingga dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada siswa 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu, artinya semakin tinggi efikasi diri 
maka akan semakin tinggi pengambilan keputusan  karir siswa dan sebaliknya 





Untuk melihat sumbangan efektif variabel efikasi diri terhadap 
kemampuan pengambilan keputusan karir dilakukan melalui uji regresi dengan 
hasil ditampilkan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi  
Variabel R RSquare Keterangan 
Efikasi Diri 
.582 .338 P<0,05 Pengambilan 
Keputusan Karir 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 hasil uji regresi menunjukkan bahwa sumbangan 
efektif diperoleh nilai koefisien diterminasi 0,338 artinya pengaruh variabel 
efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 33,8 % sedangkan 
sisanya dipengaruhi variabel lain. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan untuk menguji 
hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir, 
menunjukan terjadinya hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri 
dengan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
efikasi diri dengan kemampuan pengambilan keputusan karir sebesar 0,000 
(P<0,05) artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan 
kemampuan pengambilan keputusan karir. Analisis uji Product Moment juga 
menunjukkan nilai koefisien Pearson Correlations sebesar 0,582 bernilai positif. 





kemampuan pengambilan keputusan karir akan meningkat sebesar 0,582.  Hasil 
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara efikasi diri 
dengan kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu.  
Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan pendapat Bandura (dalam Feist dan 
Feist 2010:212) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku kontrol terhadap keputusan 
yang mereka pilih. Efikasi diri memiliki pengaruh pada pemilihan perilaku 
individu ketika membuat keputusan. Keputusan yang dibuat didasarkan pada 
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi. Hal tersebut didukung oleh pendapat Taylor & 
Betz (dalam Yowell dkk. 2010:1) menyatakan bahwa efikasi diri adalah 
kepercayaan individu tentang dirinya atau kemampuannya untuk melakukan tugas 
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan menunjukkan siswa 
yang memiliki efikasi diri dan pengambilan keputusan karir yang tinggi. Siswa 
yang memiliki efikasi diri ditandai dengan memiliki harapan yang tinggi terhadap 
diri mereka sendiri, mereka merasa optimis untuk menyelesaikan menyelesaikan 
tugas ataupun permasalahan yang dihadapi, memiliki keyakinan yang tinggi 
terhadap kemampuan yang ada dalam diri untuk mampu mengerjakan tugas secara 
mandiri, suka melakukan aktivitas-aktivitas baru yang menuntut siswa 
mengeluarkan kemampuannya, menanamkan usaha yang kuat dalam menghadapi 





keputusan karir berdasarkan analisis tentang diri sendiri. Lebih lanjut siswa  yang 
efikasi diri tinggi ditandai dengan kemampuan mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai informasi, tuntutan dan prospek kedepan tentang karir. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Parsons (dalam Winkel dan Hastuti 2004:92) menyatakan 
bahwa tiga faktor yang diperlukan dalam keputusan karir, yaitu: analisis terhadap 
diri sendiri, analisis terhadap bidang pekerjaan, dan mengadakan berpikir rasional.  
Dalam penelitian ini juga ditemukan ada 8 siswa yang memiliki efikasi 
diri dan pengambilan keputusan karir yang rendah. Siswa yang yang memiliki 
efikasi diri sangat rendah kemungkinan memiliki pengalaman berupa kegagalan. 
Hal ini berdasarkan pendapat Bandura (dalam Feist & Feist, 2010:214) yang 
mengatakan bahwa keberhasilan akan meningkatkan efikasi diri dan sebaliknya 
akan menurunkan efikasi diri ketika seseorang sudah memberikan usaha terbaik.  
Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian terdahulu yang pernah  
dilakukan oleh Ningrum (2013:7) dengan judul hubungan antara efikasi diri 
dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir di Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis  Universitas Diponegoro. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan 
keputusan karir. Hal tersebut berarti tidak hanya efikasi diri mahasiswa yang 
mendukung pengambilan keputusan karir, tetapi juga pada siswa. Penelitian lain 
yang mendukung dilakukan oleh Siska (2015:39) dengan judul hubungan antara 
efikasi diri dengan Motivasi belajar siswa kelas X SMA negeri 9 Kota Bengkulu. 






Kecenderungan siswa sudah memiliki pilihan karir yang akan dipilih dan 
memiliki kesiapan dalam kemampuan pengambilan keputusan karir sehingga akan 
lebih siap dalam memutuskan dan menerima konsekuensi atas keputusan karir 
yang akan diambil. Kemampuan pengambilan keputusan karir dipengaruhi oleh 
berbagai faktor termasuk efikasi diri, hal ini berdasarkan pendapat Stanovich 
(dalam Santrock 2009:14) menyatakan bahwa pengambilan keputusan melibatkan 
keyakinan diri, percaya diri, pemikiran terdahulu, dan keterwakilan dari deskripsi.  
Pada penelitian ini terdapat temuan yang menunjukkan bahwa sumbangan 
variabel efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir sebesar 33,8% 
sedangkan 66,2% faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti 
pemikiran terdahulu, inteligensi, kepribadian, pengetahuan, pergaulan teman 
sebaya, dan masyarakat. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya membahas tentang efikasi diri, kemampuan pengambilan 
keputusan karir siswa, dan hubungan antara efikasi diri dengan kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa. 
2. Penelitian hanya berlaku pada kelas XII tidak berlaku untuk kelas X dan XI. 
3. Peneliti tidak mengkaji tindakan apa saja yang dapat dilakukan guru 
pembimbing untuk meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri siswa 
serta kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII Madrasah 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan sebagai berikut: 
1. Efikasi diri siswa kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bengkulu berada 
pada kategori sedang. 
2. Kemampuan pengambilan keputusan karir siswa kelas XII Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Kota Bengkulu berada pada kategori sedang. 
3. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara efikasi diri dengan kemampuan pengambilan keputusan  karir siswa 
MAN 2 Kota Bengkulu. Artinya semakin tinggi efikasi diri maka akan 
semakin tinggi kemampuan pengambilan keputusan karir. Besarnya 
sumbangan efektif pengaruh efikasi diri terhadap kemampuan pengambilan 
keputusan karir sebesar 33,8% dengan demikian masih terdapat 66,2% faktor 
lain yang mempengaruhi kemampuan pengambilan keputusan karir siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan peneliti sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru pembimbing 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru pembimbing di 





pemberian layanan BK dalam meningkatkan efikasi diri dan kemampuan 
pengambilan keputusan karir. 
2. Bagi sekolah 
Adanya kerjasama antar seluruh stakholder sekolah dalam meningkatkan 
keyakinan terhadap kemampuan siswa dan pengambilan keputusan karir 
dalam hal meningkatkan mutu pendidikan sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian mendalam 
mengenai layanan yang dapat dilakukan guru BK dalam meningkatkan efikasi 
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Pilihan jawaban yang diberikan, yaitu:
SS : Sangat Sesuai, jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan anda
S : Sesuai, jika pernyataan tersebut sesuai dengan anda
TS : Tidak Sesuai, jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan anda
STS : Sangat Tidak Sesuai, jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan anda
Terima kasih atas kejujuran.
No SS S TS STS
1 Dengan usaha yang dilakukan saya yakin dapat lulus ujian.
2 Saya yakin terhadap kemampuan yang saya miliki.
3
4
5 Saya yakin membuat tugas secara mandiri.
6 Saya ingin mencapai nilai tertinggi.
7 Saya berusaha menyelesaikan tugas sampai selesai.
8
9
10 Saya meminta bantuan teman dalam penyelesaian masalah.
11
Pernyataan
ANGKET EFIKASI DIRI SISWA
Untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Kota Bengkulu
Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan seksama setiap penyataan yang ada, lalu berilah tanda ceklis () pada satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda saat ini!
(Sebelum Validitas)
Saya menyontek ketika ujian.
Kurang memahami kemampuan yang saya miliki.
Jika dapat masalah saya terus berusaha menyelesaikannya.
Saya percaya dengan cara pemecahan masalah sendiri.







No SS S TS STS
12 Dengan kemampuan saya saat ini saya kurang yakin lulus ujian.
13
14 Saya tidak memiliki kesulitan dalam melaksanakan niat dana tujuan.
15 Saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik.
16 Saya yakin memahami penjelasan yang disampaikan guru.
17 Saya mampu mengikuti pelajaran dengan baik.
18 Saya mampu bersaing dengan teman.
19 Saya Kurang yakin mencoba hal yang baru.
20
21
22 Saya ragu bisa melewati kondisi yang sulit.
23 Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus.
24
25
26 Saya dapat bangkit dari kegagalan yang saya alami.
27 Keputusan yang salah pilih adalah yang terbaik.
28
29
30 Saya dapat mengerjakan tugas yang pernah dilakukan sebelumnya.
31 Saya bertanya apabila belum mengerti apa yang disampaikan guru.
32
33 Saya hanya melakukan apa yang ingin saya lakukan
34 Saya tidak perlu melakukan hal-hal yang sulit untuk dilakukan
35 saya senang melakukan hal-hal yang mudah
36
37 Saya merasa bangga saat menyelesaikan soal yang sulit.
38 Saya yakin guru senang kepada saya.
39 Banyaknya tugas membuat saya merasa pusing
40 Saya siswa yang lemah dibandingkan siswa lain.
Saya cemas ketika menghadapi ujian.
Sekeras apapun saya berusaha tetap saja saya tidak dapat memahami 
materi pelajaran.
Pernyataan
Saya membenci melakukan banyak aktivitas karena takut hasilnya tidak 
maksimal.
Kekurangan membuat saya  pesimis dapat menyelesaikan tugas.
Saya akan mencari solusi dalam setiap hambatan.
Saya yakin dengan kemampuan sendiri dalam menjawab soal-soal 
ujian.
Saya percaya dapat menyelesaikannya tugas yang sulit.
Bagaimanapun saya berusaha tidak akan dapat hasil maksimal.
Saya akan menggunakan kemampuan saya untuk mengerjakan tugas 
yang sulit.
Pilihan jawaban yang diberikan, yaitu:
SL : Selalu, jika pernyataan tersebut dilakukan terus-menerus
SR : Sering, jika pernyataan tersebut  dilakukan terus menerus namun sesekali tidak
JR : Jarang, jika pernyataan tersebut hampir tidak dilakukan
TP : Tidak Pernah, jika pernyataan tersebut tidak pernah dilakukan
Terima kasih atas kejujuran dan keterbukaan anda!
No. Pernyataan SL SR JR TP
1 Saya mengidentifikasi peluang karir yang ada.
2 Saya berupaya memperkaya pengetahuan mengenai berbagai bidang pekerjaan yang ada.
3 Saya mengerti kekurangan dan kelebihan saya.
4 Saya mengetahui cara mengambil keputusan.
5 Saya cepat dalam membuat keputusan sekolah lanjutan.
6 Kurang mengetahui kelebihan keputusan yang saya ambil.
7 Saya belum bisa memutuskan pilihan.
8 Saya belum memikirkan tentang masa depan.
9 Saya tidak paham cara memutuskan karir.
10 Bakat saya mendukung karir yang di pilih.
11 Keputusan yang saya ambil berdasarkan cita-cita.
12 Saya kurang mengetahui kemampuan saya.
No. Pernyataan SL SR JR TP
Bacalah dengan seksama setiap penyataan yang ada, lalu berilah tanda ceklis () pada satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda saat ini!
ANGKET KEMAMPUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR
Untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 







13 Saya berdo'a kepada Tuhan sebelum membuat keputusan.
14 Saya menyadari dalam memutuskan bidang karir tidak bisa 
terburu-buru.
15 Menurut saya, karir adalah panggilan jiwa.
16 Saya bingung dengan karir masa depan.
17 Saya paham konsekuensi keputusan karir saya ambil.
18 Saya mengetahui persyaratan mengenai bidang pekerjaan yang 
saya pilih.
19 Saya mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam kesuksesan karir masa depan.
20 Saya merencanakan langkah-langkah untuk menjadikan karir 
yang realistik.
21 Saya mengabaikan persiapan dalam keputusan karir yang 
22 Saya kurang memiliki pandangan yang luas mengenai keputusan karir yang dipilih.
23 Saya memikirkan sendiri pilihan bidang karir saya.
24 Pilihan karir saya memiliki peluang yang sangat besar.
25 Saya mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan keputusan karir.
26 Saya dapat mengenal dunia pekerjaan.
27 Saya Bingung dengan alternatif karir yang saya pilih.
28 Saya menjadi bingung karena banyaknya informasi tentang 
29 Saya memilih karir berdasarkan keputusan sendiri.
30 Saya dapat memutuskan bidang karir.
31 Kesukaan saya sesuai dengan keputusan karir.
32 Saya hanya iseng-iseng dalam hal keputusan karir.
33 Saya memilih karir karena pengaruh orang tua.
34 Saya memilih karir karena pengaruh teman.
35 Saya kurang yakin terhadap kemampuan saya dalam 
memutuskan karir.
36 Saya mempersiapkan pilihan alternatif karir.
37 Bertanya kepada seseorang yang telah berhasil akan 
memudahkan saya dalam memutuskan karir.
38 Saya bergaul dengan teman yang memiliki kemampuan yang 
sama.
39 Saya ragu dengan cita-cita.
40 Saya tidak memilih dalam pilihan karena belum bisa 
menentukan.
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3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4
3 3 4 4 3 2 1 2 1 4 3 1 4 4 3 1 3 4 3 4 2 1 4 3 3 3 1 1 4 3 3 1 4 3 1 2 4 1 1 2
2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3
4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3
4 4 3 3 3 3 1 2 2 2 3 1 4 4 2 1 2 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 2 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 2
4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 1 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2
3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 4 3 1 2 1 3 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 4
4 3 3 4 3 1 2 3 2 4 4 2 4 3 3 2 1 1 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 2 2 4 3 1 3 3 3 3 3
Pilihan jawaban yang diberikan, yaitu:
SS : Sangat Sesuai, jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan anda
ANGKET EFIKASI DIRI SISWA
Untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Kota Bengkulu
Petunjuk Pengisian
Bacalah dengan seksama setiap penyataan yang ada, lalu berilah tanda ceklis () pada satu 







S : Sesuai, jika pernyataan tersebut sesuai dengan anda
TS : Tidak Sesuai, jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan anda
STS : Sangat Tidak Sesuai, jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan anda
Terima kasih atas kejujuran.
No SS S TS STS
1 Dengan usaha yang dilakukan saya yakin dapat lulus ujian.
2 Yakin terhadap kemampuan yang  saya miliki.
3
4
5 Saya yakin membuat tugas secara mandiri.
6 Saya ingin mencapai nilai tertinggi.
7 Saya berusaha menyelesaikan tugas sampai selesai.
8
9
10 Dengan kemampuan saat ini saya ragu akan lulus ujian.
11 Saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik.
12 Saya yakin memahami penjelasan yang disampaikan guru.
Saya menyontek ketika ujian.
Kurang memahami kemampuan yang saya miliki.
Jika mendapatkan masalah saya terus berusaha menyelesaikannya.
Saya percaya dengan cara pemecahan masalah sendiri.
Pernyataan
No SS S TS STS
13 Saya mampu mengikuti pelajaran dengan baik.
14 Saya mampu bersaing dengan teman.
15
16
17 Saya ragu bisa melewati kondisi yang sulit.
18 Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus.
19
20
21 Saya dapat bangkit dari kegagalan yang saya alami.
22 Keputusan yang saya pilih adalah yang terbaik.
23
24
25 Saya dapat mengerjakan tugas yang pernah dilakukan sebelumnya.
26 Saya bertanya apabila belum mengerti apa yang disampaikan guru.
27
Kekurangan membuat saya  pesimis dapat menyelesaikan tugas.
Saya akan menggunakan kemampuan sendiri untuk mengerjakan tugas 
yang sulit.
Saya yakin dengan kemampuan sendiri dalam menjawab soal-soal 
ujian.
Saya percaya dapat menyelesaikannya tugas yang sulit.
Bagaimanapun saya berusaha tidak akan dapat hasil maksimal.
Saya cemas ketika menghadapi ujian.




29 Saya merasa bangga saat menyelesaikan soal yang sulit.
30 Yakin guru akan senang kepada saya.
31 Saya siswa yang lemah dibandingkan siswa lain.
Saya akan mencari solusi dalam setiap hambatan.
Pilihan jawaban yang diberikan, yaitu:
SL : Selalu, jika pernyataan tersebut  terus-menerus 
Bacalah dengan seksama setiap penyataan yang ada, lalu berilah tanda ceklis () pada satu 
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda saat ini!
ANGKET KEMAMPUAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR
Untuk Siswa Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri 







SR : Sering, jika pernyataan tersebut terus menerus namun sesekali tidak
JR : Jarang, jika pernyataan tersebut hampir tidak pernah
TP : Tidak Pernah, jika pernyataan tersebut tidak pernah 
Terima kasih atas kejujuran dan keterbukaan anda!
No. Pernyataan SL SR JR TP
1 Saya mengerti kekurangan dan kelebihan.
2 Saya cepat dalam membuat keputusan sekolah lanjutan.
3 Kurang mengetahui kelebihan dari keputusan yang saya ambil.
4 Saya belum memutuskan pilihan karir.
5 Saya belum memikirkan tentang masa depan.
6 Saya tidak paham cara memutuskan karir.
7 Bakat saya mendukung karir yang di pilih.
8 Keputusan yang saya ambil berdasarkan cita-cita.
9 Saya kurang mengetahui kemampuan saya.
10 Saya menyadari dalam memutuskan bidang karir tidak bisa 
terburu-buru.
11 Menurut saya, karir adalah panggilan jiwa.
12 Saya bingung dengan karir masa depan.
No. Pernyataan SL SR JR TP
13 Saya paham konsekuensi keputusan karir yang di ambil.
14 Saya mengetahui persyaratan mengenai bidang pekerjaan yang di pilih.
15 Saya mempersiapkan apa saja yang diperlukan dalam kesuksesan karir masa depan.
16 Saya merencanakan langkah-langkah untuk menjadikan karir yang realistik.
17 Saya mengabaikan persiapan dalam keputusan karir yang 
18 Saya memiliki pandangan yang sempit mengenai keputusan karir yang dipilih.
19 Saya memikirkan sendiri bidang karir yang akan dipilih.
20 Pilihan karir saya memiliki peluang yang sangat besar.
21 Saya mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan keputusan karir.
22 Saya mengenal dunia pekerjaan.
23 Bingung dengan banyaknya alternatif karir yang saya pilih.
24 Saya memilih karir berdasarkan keputusan sendiri.
25 Saya dapat memutuskan bidang karir.
26 Kesukaan saya sesuai dengan keputusan karir.
27 Saya hanya iseng-iseng dalam hal keputusan karir.
28 Saya memilih karir karena pengaruh teman.
29 Saya ragu dengan kemampuan  dalam memutuskan karir.
30 Bertanya kepada seseorang yang telah berhasil akan 
memudahkan saya dalam memutuskan karir.
31 Saya ragu dengan cita-cita.
32 Saya tidak memilih dalam pilihan karena belum bisa 
menentukan.
  
Hasil Uji Indeks Pembeda 
1. Hasil Uji Indeks Pembeda Efikasi Diri 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 111.87 125.916 .458 .878 
X2 112.06 125.462 .444 .878 
X3 112.06 126.662 .309 .880 
X4 112.48 125.925 .337 .879 
X5 112.97 121.832 .524 .876 
X6 111.74 125.598 .459 .878 
X7 112.29 125.480 .421 .878 
X8 112.84 125.940 .330 .880 
X9 112.74 122.731 .460 .877 
X10 113.52 129.991 .056 .884 
X11 112.45 127.856 .164 .883 
X12 112.10 124.424 .481 .877 
X13 112.87 128.783 .113 .884 
X14 112.29 129.546 .083 .884 
X15 112.42 124.452 .617 .876 
X16 112.52 126.325 .411 .879 
X17 112.32 120.426 .658 .873 
X18 112.10 122.757 .677 .875 
X19 112.90 128.024 .144 .884 
X20 112.52 121.925 .552 .875 
X21 113.10 122.690 .482 .877 
X22 113.00 122.867 .434 .878 
X23 112.23 122.447 .622 .875 
X24 112.39 119.445 .714 .872 
X25 112.48 122.125 .661 .874 
X26 112.00 125.533 .386 .879 
X27 112.84 124.340 .315 .880 
X28 112.42 122.652 .620 .875 
X29 112.81 124.028 .375 .879 
X30 112.29 125.813 .447 .878 
X31 112.39 123.112 .445 .877 
X32 112.61 123.645 .437 .878 
X33 113.52 130.858 .000 .885 
X34 113.06 128.729 .098 .885 
X35 113.94 132.196 -.088 .886 
X36 111.90 125.157 .460 .878 
X37 112.13 122.983 .469 .877 
X38 112.45 125.523 .348 .879 
X39 113.55 130.989 -.006 .885 
X40 112.45 123.523 .526 .876 
 Butir-butir valid 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 90.90 110.690 .542 .909 
X2 91.10 110.424 .505 .909 
X3 91.10 112.090 .322 .912 
X4 91.52 111.191 .363 .911 
X5 92.00 107.667 .526 .909 
X6 90.77 110.714 .509 .909 
X7 91.32 110.759 .453 .910 
X8 91.87 111.916 .304 .912 
X9 91.77 108.314 .474 .910 
X12 91.13 109.983 .494 .909 
X15 91.45 109.923 .644 .908 
X16 91.55 111.589 .444 .910 
X17 91.35 105.437 .726 .905 
X18 91.13 108.183 .713 .907 
X20 91.55 108.323 .516 .909 
X21 92.13 109.383 .425 .910 
X22 92.03 110.099 .347 .912 
X23 91.26 107.665 .673 .907 
X24 91.42 105.318 .724 .905 
X25 91.52 107.858 .672 .907 
X26 91.03 111.566 .357 .911 
X27 91.87 109.249 .359 .912 
X28 91.45 108.589 .611 .908 
X29 91.84 109.940 .363 .912 
X30 91.32 110.426 .543 .909 
X31 91.42 110.118 .367 .912 
X32 91.65 110.170 .386 .911 
X36 90.94 110.262 .509 .909 
X37 91.16 108.540 .485 .909 
X38 91.48 110.325 .409 .911 
X40 91.48 110.058 .467 .910 
 
  
2. Hasil Uji Indeks Pembeda Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 118.42 203.585 .146 .902 
X2 118.42 201.518 .238 .901 
X3 118.10 201.090 .381 .900 
X4 118.52 202.725 .189 .902 
X5 118.65 197.770 .410 .899 
X6 119.16 193.740 .545 .897 
X7 119.19 195.361 .499 .898 
X8 118.55 197.323 .309 .901 
X9 118.77 198.514 .327 .901 
X10 118.48 195.725 .458 .899 
X11 118.48 196.658 .393 .900 
X12 119.03 191.099 .587 .896 
X13 117.84 205.806 .077 .902 
X14 118.16 198.806 .425 .899 
X15 118.58 199.785 .314 .901 
X16 119.19 192.428 .480 .898 
X17 118.61 194.045 .581 .897 
X18 118.74 193.531 .535 .897 
X19 118.52 193.058 .672 .896 
X20 118.42 192.852 .694 .896 
X21 118.45 190.989 .667 .896 
X22 118.84 196.806 .408 .899 
X23 118.55 196.389 .360 .900 
X24 118.35 198.103 .377 .900 
X25 118.45 192.656 .717 .896 
X26 118.84 194.273 .523 .898 
X27 119.32 197.559 .428 .899 
X28 119.65 203.970 .096 .904 
X29 118.55 196.923 .339 .901 
X30 118.74 195.798 .435 .899 
X31 118.74 191.065 .645 .896 
X32 118.42 194.652 .446 .899 
X33 118.90 200.290 .171 .904 
X34 118.29 192.413 .741 .895 
X35 118.74 192.865 .471 .898 
X36 119.81 214.095 -.412 .909 
X37 118.10 199.024 .466 .899 
X38 118.81 202.095 .165 .903 
X39 118.52 190.858 .694 .895 






Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
X3 94.77 181.647 .376 .917 
X5 95.32 179.026 .378 .917 
X6 95.84 173.940 .577 .914 
X7 95.87 175.983 .507 .915 
X8 95.23 177.981 .309 .919 
X9 95.45 178.789 .343 .918 
X10 95.16 176.740 .445 .916 
X11 95.16 177.606 .381 .917 
X12 95.71 171.213 .625 .913 
X14 94.84 179.606 .414 .917 
X15 95.26 180.331 .314 .918 
X16 95.87 172.783 .502 .916 
X17 95.29 174.613 .595 .914 
X18 95.42 174.385 .536 .915 
X19 95.19 173.695 .686 .913 
X20 95.10 174.224 .668 .913 
X21 95.13 171.183 .706 .912 
X22 95.52 176.658 .448 .916 
X23 95.23 177.314 .351 .918 
X24 95.03 178.832 .372 .917 
X25 95.13 173.516 .720 .913 
X26 95.52 175.325 .513 .915 
X27 96.00 178.267 .426 .916 
X29 95.23 178.447 .304 .919 
X30 95.42 177.052 .412 .917 
X31 95.42 172.318 .633 .913 
X32 95.10 175.424 .447 .916 
X34 94.97 172.966 .763 .912 
X35 95.42 173.052 .499 .916 
X37 94.77 179.647 .464 .916 
X39 95.19 171.895 .692 .913 
X40 95.45 173.589 .488 .916 
 
  
Hasil Uji Reliabilitas 
1. Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Diri 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.912 31 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.918 32 
  
JK X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X
2 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 88
1 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 2 3 4 3 4 2 3 2 101
2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 97
2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 97
2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 107
1 4 4 3 4 3 4 4 4 2 1 4 3 4 3 2 2 1 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 97
2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101
2 4 4 4 3 3 4 4 2 1 1 4 4 4 4 2 1 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 4 4 97
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 94
2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 91
1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 104
2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 87
2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 88
2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 103
2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 4 3 4 85
2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 94
2 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 96
1 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 109
1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 110
1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 118
1 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 107
2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 89
2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 100
Data Penelitian
Efikasi Diri
2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 91
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 87
1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 100
1 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 99
2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 109
1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 102
2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 92
1 3 4 4 2 4 4 4 1 4 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 99
2 4 3 3 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 93
2 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 1 2 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 102
2 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 93
1 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 94
1 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 1 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 4 1 2 3 88
1 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 101
2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 105
1 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 101
2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 100
2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 110
2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 98
2 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 103
2 4 4 3 3 3 4 3 1 1 2 4 4 3 4 2 1 1 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 95
2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 1 4 4 3 3 3 3 4 97
1 3 4 4 4 1 2 1 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 105
1 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 104
2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 90
1 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 90
2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 84
2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 101
1 3 4 3 2 3 3 4 1 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 2 91
1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 116
1 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 1 2 3 4 3 4 3 3 3 91
1 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 105
2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 102
2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 101
2 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 93
2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 97
1 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 85
2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 94
1 4 3 3 3 2 4 4 1 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 93
2 3 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 96
1 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 4 2 1 3 2 3 4 2 4 2 3 1 1 2 4 4 4 2 1 79
2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 102
2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 74
1 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 83
1 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 2 4 3 2 3 76
1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 92
2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 2 82
2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 91
2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 90
2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 90
2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 90
2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 1 92
2 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 97
2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 92
2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 104
2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 108
2 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 90
2 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 90
2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 1 2 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 92
2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 91
2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 93
1 3 4 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 103
2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 107
2 4 2 4 3 4 3 3 4 2 1 2 2 4 2 1 2 3 3 4 2 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 85
1 4 3 4 3 3 2 3 3 1 4 3 4 2 3 1 2 3 3 1 4 2 3 3 4 4 3 2 4 2 3 1 87
1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 100
2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 91
2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 95
2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 93
2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 4 3 4 4 2 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 89
2 4 4 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 1 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 90
2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
1 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 86
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 108
1 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 97
2 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 97
2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 99
2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 107
1 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 99
2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 102
2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 94
1 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 1 98
1 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 95
1 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 94
2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 95
1 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 93
1 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 101
2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 102
2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 106
1 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 102
2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 106
2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 105
1 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 99
1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 110
1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 107
2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101
2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 94
2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
1 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 97
1 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 101
2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 4 4 2 2 89
2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 99
2 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 94
1 4 3 3 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 96
1 3 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 107
2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 93
2 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 99
2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 95
2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 95
2 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 104
1 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 88
2 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 1 4 2 3 4 3 4 2 3 2 101
2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 97
2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 97
2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 107
2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 110
2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 98
2 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 103
2 4 4 3 3 3 4 3 1 1 2 4 4 3 4 2 1 1 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 2 95
2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 1 4 4 3 3 3 3 4 97
2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 2 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 100
2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 99
2 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 109
2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 102
2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 92
2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 110
2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 97
2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 104
2 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 4 4 3 4 2 1 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 100
1 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 1 4 4 3 3 3 3 4 98
1 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 102
1 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 96
2 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 101
1 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 93
1 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 1 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 97
1 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 2 82
1 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 91
1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 90
2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 90
2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 90
1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 104
1 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 87
1 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 98
1 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 4 3 4 85
2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 94
1 3 4 4 4 1 2 1 4 4 2 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 105
2 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 104
2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 90
1 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 4 90
1 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 84
1 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 1 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 90
1 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 90
1 4 4 3 2 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 1 2 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 92
1 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 91
1 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 93
1 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 85
2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 4 4 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 94
2 4 3 3 3 2 4 4 1 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 89
1 3 3 4 3 3 4 4 2 1 2 4 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 2 96
1 4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 4 4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 1 4 2 4 4 4 2 1 89
JK Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 Y32 Y
2 3 4 4 2 4 4 3 4 1 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 107
1 4 3 2 2 3 2 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 105
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 104
2 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 111
1 3 3 2 1 1 1 4 4 1 3 3 2 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 3 1 1 87
2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 110
2 4 3 3 2 1 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 96
1 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 104
2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 96
1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 117
2 3 2 3 1 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 97
2 4 3 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 1 1 3 3 4 2 4 4 3 93
2 4 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 109
2 2 3 2 2 1 2 2 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 3 2 97
2 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 93
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 97
1 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 114
1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 113
1 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 118
1 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 2 3 113
2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 105
2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 111
Data Penelitian
Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir
2 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 96
2 4 1 1 2 2 2 4 4 3 2 4 2 4 2 4 4 1 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
1 4 3 2 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 112
1 4 3 1 3 1 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 101
2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 113
1 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118
2 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 4 2 100
1 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118
2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 90
2 4 2 2 2 1 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 103
2 3 2 1 3 1 1 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 101
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 117
1 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119
1 4 2 2 4 2 2 4 4 2 4 4 2 4 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 98
2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 2 4 2 3 95
1 4 3 2 2 4 2 4 4 2 3 1 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 104
2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 1 2 102
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 109
2 4 2 2 2 1 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 100
2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 118
2 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 1 93
2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 99
1 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117
1 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 95
2 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 4 4 2 4 1 2 102
1 4 3 2 2 2 1 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 100
2 2 2 3 2 4 1 2 2 2 4 4 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 84
2 3 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 4 3 4 4 4 102
1 3 1 1 1 2 2 4 4 2 3 3 1 3 2 2 4 2 1 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 84
1 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 114
1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 1 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 2 2 96
1 2 3 2 2 3 2 4 4 2 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 4 101
2 3 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 108
2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 95
2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 111
2 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 90
2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 3 107
1 4 2 1 1 1 2 2 4 2 4 4 1 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 1 1 78
2 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 98
1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114
2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 106
1 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 110
2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 118
2 3 4 3 1 3 1 4 3 1 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 82
1 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 3 2 3 3 102
1 4 3 1 2 2 3 3 4 2 3 4 1 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 1 3 1 4 2 2 88
1 3 3 2 2 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 99
2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 89
2 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 98
2 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 101
2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 96
2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 94
2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 101
2 3 4 2 2 1 1 4 4 2 3 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 103
2 4 3 1 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 4 2 4 3 3 2 4 2 3 98
2 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 112
2 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 113
2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 109
2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 102
2 4 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 2 4 3 4 98
2 3 2 2 4 1 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 104
2 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107
1 3 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 104
2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 2 4 3 4 107
2 4 3 3 4 2 4 4 4 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 2 2 101
1 4 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 2 99
1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 102
2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 103
2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 104
2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 107
2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 105
2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 2 102
2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 99
1 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 105
1 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 107
1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 2 105
2 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 2 3 109
2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 2 99
2 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 103
1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 107
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 117
2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 101
1 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 2 3 106
1 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 95
1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 97
2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 106
1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 107
1 4 3 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 102
2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 115
2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 2 4 110
1 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 2 107
2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 104
2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 116
1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 104
1 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 114
1 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 108
2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 110
2 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 98
2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 105
1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 101
1 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 118
2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 105
2 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 110
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 104
2 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 109
1 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114
1 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117
2 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 4 2 100
2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 107
2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 4 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 100
2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 104
2 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 109
1 3 4 4 2 4 4 3 4 2 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 108
2 4 3 3 3 2 2 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 109
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 104
2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 111
2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 114
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 99
2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 114
2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 113
2 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 119
2 4 3 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 113
2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 104
2 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 113
2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118
2 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 2 101
2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 109
2 4 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 103
2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 118
2 4 4 3 3 1 2 4 4 1 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 103
1 4 4 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 101
1 3 4 3 2 1 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 108
1 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 97
2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 111
1 4 3 3 3 2 3 4 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 97
1 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 109
1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 2 95
1 4 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 93
1 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 101
2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 98
2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 96
1 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 117
1 3 2 3 1 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 98
1 4 3 2 2 4 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 100
1 4 2 3 3 3 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 95
2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 4 3 4 3 2 103
1 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118
2 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 96
2 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 3 2 4 4 3 1 2 101
1 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 104
1 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 93
1 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 109
1 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 102
1 4 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 4 92
1 3 4 2 4 1 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107
1 3 4 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
1 4 2 2 2 3 2 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 89
2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 99
2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114
1 4 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 3 2 4 4 3 2 3 2 3 99
1 4 4 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 111
 Deskripsi Statistik 
1. Hasil Uji Deskripsi Statistik Efikasi Diri 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Efikasi diri 185 74 118 96.39 7.396 
Valid N (listwise) 185     
 
2. Hasil Uji Deskripsi Statistik Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengambilan Keputusan 
Karir 
185 78 119 104.11 8.015 




1. Efikasi Diri 
Distribusi Efikasi Diri 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi (>107) 19 10.3 10.3 10.3 
Tinggi (100-106) 44 23.8 23.8 34.1 
Sedang (92-99) 69 37.3 37.3 71.4 
Rendah (85-91) 45 24.3 24.3 95.7 
Sangat Rendah (<85) 8 4.3 4.3 100.0 
Total 185 100.0 100.0  
 
2. Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Distribusi Pengambilan Keputusan Karir 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi (>116) 19 10.3 10.3 10.3 
Tinggi (108-115) 50 27.0 27.0 37.3 
Sedang (100-107) 67 36.2 36.2 73.5 
Rendah (92-99) 41 22.2 22.2 95.7 
Sangat Tinggi (<92) 8 4.3 4.3 100.0 
Total 185 100.0 100.0  
 
  
Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Efikasi diri .056 185 .200* .993 185 .539 
Pengambilan Keputusan 
Karir 
.057 185 .200* .982 185 .018 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
  
Hasil Uji Hipotesis 
Correlations 
  Pengambilan 
Keputusan Karir Efikasi diri 
Pearson Correlation Pengambilan Keputusan 
Karir 
1.000 .582 
Efikasi diri .582 1.000 
Sig. (1-tailed) Pengambilan Keputusan 
Karir 
. .000 
Efikasi diri .000 . 
N Pengambilan Keputusan 
Karir 
185 185 
















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .582a .338 .335 6.538 .338 93.513 1 183 .000 
a. Predictors: (Constant), Efikasi diri 




Nomor Jenis Kelamin Skor Keterangan
1 Perempuan 88 Rendah
2 Laki-laki 101 Tinggi
3 Perempuan 97 Sedang
4 Perempuan 97 Sedang
5 Perempuan 107 Sangat Tinggi
6 Laki-laki 97 Sedang
7 Perempuan 101 Tinggi
8 Perempuan 97 Sedang
9 Laki-laki 94 Sedang
10 Perempuan 91 Rendah
11 Laki-laki 104 Tinggi
12 Perempuan 87 Rendah
13 Perempuan 88 Rendah
14 Perempuan 103 Tinggi
15 Perempuan 85 Rendah
16 Perempuan 94 Sedang
17 Perempuan 96 Sedang
18 Laki-laki 109 Sangat Tinggi
19 Laki-laki 110 Sangat Tinggi
20 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
21 Laki-laki 107 Sangat Tinggi
22 Perempuan 89 Rendah
23 Perempuan 100 Tinggi
24 Perempuan 91 Rendah
25 Perempuan 87 Rendah
26 Laki-laki 100 Tinggi
27 Laki-laki 99 Sedang
28 Perempuan 109 Sangat Tinggi
29 Laki-laki 102 Tinggi
30 Perempuan 92 Sedang
31 Laki-laki 99 Sedang
32 Perempuan 93 Sedang
33 Perempuan 102 Tinggi
34 Perempuan 93 Sedang
35 Laki-laki 94 Sedang
36 Laki-laki 88 Rendah
37 Laki-laki 101 Tinggi
38 Perempuan 105 Tinggi
39 Laki-laki 101 Tinggi
Daftar Skor Responden
40 Perempuan 100 Tinggi
41 Perempuan 110 Sangat Tinggi
42 Perempuan 98 Sedang
43 Perempuan 103 Tinggi
44 Perempuan 95 Sedang
45 Perempuan 97 Sedang
46 Laki-laki 105 Tinggi
47 Laki-laki 104 Tinggi
48 Perempuan 90 Rendah
49 Laki-laki 90 Rendah
50 Perempuan 84 Sangat Rendah
51 Perempuan 101 Tinggi
52 Laki-laki 91 Rendah
53 Laki-laki 116 Sangat Tinggi
54 Laki-laki 91 Rendah
55 Laki-laki 105 Tinggi
56 Perempuan 102 Tinggi
57 Perempuan 96 Sedang
58 Perempuan 101 Tinggi
59 Perempuan 93 Sedang
60 Perempuan 97 Sedang
61 Laki-laki 85 Rendah
62 Perempuan 94 Sedang
63 Laki-laki 93 Sedang
64 Perempuan 96 Sedang
65 Laki-laki 79 Sangat Rendah
66 Perempuan 102 Tinggi
67 Perempuan 74 Sangat Rendah
68 Laki-laki 83 Sangat Rendah
69 Laki-laki 76 Sangat Rendah
70 Laki-laki 92 Sedang
71 Perempuan 82 Sangat Rendah
72 Perempuan 91 Rendah
73 Perempuan 90 Rendah
74 Perempuan 90 Rendah
75 Perempuan 90 Rendah
76 Perempuan 92 Rendah
77 Perempuan 97 Sedang
78 Perempuan 92 Rendah
79 Perempuan 104 Tinggi
80 Perempuan 108 Sangat Tinggi
81 Perempuan 90 Rendah
82 Perempuan 90 Rendah
83 Perempuan 92 Rendah
84 Perempuan 91 Rendah
85 Perempuan 93 Sedang
86 Laki-laki 103 Tinggi
87 Perempuan 107 Sangat Tinggi
88 Perempuan 85 Rendah
89 Laki-laki 87 Rendah
90 Laki-laki 100 Tinggi
91 Perempuan 91 Rendah
92 Perempuan 95 Sedang
93 Perempuan 93 Sedang
94 Perempuan 89 Rendah
95 Perempuan 90 Rendah
96 Perempuan 93 Sedang
97 Laki-laki 86 Rendah
98 Laki-laki 108 Sangat Tinggi
99 Laki-laki 97 Sedang
100 Perempuan 97 Sedang
101 Perempuan 99 Sedang
102 Perempuan 107 Sangat Tinggi
103 Laki-laki 99 Sedang
104 Perempuan 102 Tinggi
105 Perempuan 94 Sedang
106 Laki-laki 98 Sedang
107 Laki-laki 95 Sedang
108 Laki-laki 94 Sedang
109 Perempuan 95 Sedang
110 Laki-laki 93 Sedang
111 Laki-laki 101 Tinggi
112 Perempuan 102 Tinggi
113 Perempuan 106 Tinggi
114 Laki-laki 102 Tinggi
115 Perempuan 106 Tinggi
116 Perempuan 105 Tinggi
117 Laki-laki 99 Sedang
118 Laki-laki 110 Sangat Tinggi
119 Laki-laki 107 Sangat Tinggi
120 Perempuan 101 Tinggi
121 Perempuan 94 Sedang
122 Perempuan 96 Sedang
123 Laki-laki 97 Sedang
124 Laki-laki 101 Tinggi
125 Perempuan 96 Sedang
126 Perempuan 89 Rendah
127 Perempuan 99 Sedang
128 Perempuan 94 Sedang
129 Laki-laki 96 Sedang
130 Laki-laki 107 Sangat Tinggi
131 Perempuan 93 Sedang
132 Perempuan 99 Sedang
133 Perempuan 95 Sedang
134 Perempuan 95 Sedang
135 Perempuan 104 Tinggi
136 Laki-laki 88 Rendah
137 Perempuan 101 Tinggi
138 Perempuan 97 Sedang
139 Perempuan 97 Sedang
140 Perempuan 107 Sangat Tinggi
141 Perempuan 110 Sangat Tinggi
142 Perempuan 98 Sedang
143 Perempuan 103 Tinggi
144 Perempuan 95 Sedang
145 Perempuan 97 Sedang
146 Perempuan 100 Tinggi
147 Perempuan 99 Sedang
148 Perempuan 109 Sangat Tinggi
149 Perempuan 102 Tinggi
150 Perempuan 92 Sedang
151 Perempuan 110 Sangat Tinggi
152 Perempuan 97 Sedang
153 Perempuan 104 Tinggi
154 Perempuan 100 Tinggi
155 Laki-laki 98 Sedang
156 Laki-laki 102 Tinggi
157 Laki-laki 96 Sedang
158 Perempuan 101 Tinggi
159 Laki-laki 93 Sedang
160 Laki-laki 97 Sedang
161 Laki-laki 82 Sangat Rendah
162 Laki-laki 91 Rendah
163 Laki-laki 90 Rendah
164 Perempuan 90 Rendah
165 Perempuan 90 Rendah
166 Laki-laki 104 Tinggi
167 Laki-laki 87 Rendah
168 Laki-laki 98 Sedang
169 Laki-laki 85 Rendah
170 Perempuan 94 Sedang
171 Laki-laki 105 Tinggi
172 Perempuan 104 Tinggi
173 Perempuan 90 Rendah
174 Laki-laki 90 Rendah
175 Laki-laki 84 Sangat Rendah
176 Laki-laki 90 Rendah
177 Laki-laki 90 Rendah
178 Laki-laki 92 Sedang
179 Laki-laki 91 Rendah
180 Laki-laki 93 Sedang
181 Laki-laki 85 Rendah
182 Perempuan 94 Sedang
183 Perempuan 93 Sedang
184 Laki-laki 96 Sedang
185 Laki-laki 89 Rendah
2. Kemampuan Pengambilan Keputusan Karir 
Nomor Jenis Kelamin Skor Keterangan
1 Perempuan 107 Sedang
2 Laki-laki 105 Sedang
3 Perempuan 99 Tinggi
4 Perempuan 104 Sedang
5 Perempuan 111 Tinggi
6 Laki-laki 87 Rendah
7 Perempuan 110 Tinggi
8 Perempuan 96 Rendah
9 Laki-laki 104 Sedang
10 Perempuan 96 Rendah
11 Laki-laki 117 Sangat Tinggi
12 Perempuan 97 Rendah
13 Perempuan 93 Rendah
14 Perempuan 109 Tinggi
15 Perempuan 97 Rendah
16 Perempuan 93 Rendah
17 Perempuan 97 Rendah
18 Laki-laki 114 Tinggi
19 Laki-laki 113 Tinggi
20 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
21 Laki-laki 113 Tinggi
22 Perempuan 105 Sedang
23 Perempuan 111 Tinggi
24 Perempuan 96 Rendah
25 Perempuan 102 Sedang
26 Laki-laki 112 Tinggi
27 Laki-laki 101 Sedang
28 Perempuan 113 Tinggi
29 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
30 Perempuan 100 Sedang
31 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
32 Perempuan 90 Sangat Rendah
33 Perempuan 103 Sedang
34 Perempuan 101 Sedang
35 Laki-laki 117 Sangat Tinggi
36 Laki-laki 119 Sangat Tinggi
37 Laki-laki 98 Rendah
38 Perempuan 95 Rendah
39 Laki-laki 104 Sedang
40 Perempuan 102 Sedang
41 Perempuan 109 Tinggi
42 Perempuan 100 Sedang
43 Perempuan 118 Sangat Tinggi
44 Perempuan 93 Rendah
45 Perempuan 99 Sedang
46 Laki-laki 117 Sangat Tinggi
47 Laki-laki 95 Rendah
48 Perempuan 102 Sedang
49 Laki-laki 100 Sedang
50 Perempuan 84 Sangat Rendah
51 Perempuan 102 Sedang
52 Laki-laki 94 Rendah
53 Laki-laki 114 Tinggi
54 Laki-laki 96 Rendah
55 Laki-laki 101 Sedang
56 Perempuan 108 Tinggi
57 Perempuan 95 Rendah
58 Perempuan 111 Tinggi
59 Perempuan 90 Sangat Rendah
60 Perempuan 107 Tinggi
61 Laki-laki 78 Sangat Rendah
62 Perempuan 98 Rendah
63 Laki-laki 114 Tinggi
64 Perempuan 106 Sedang
65 Laki-laki 110 Tinggi
66 Perempuan 118 Sangat Tinggi
67 Perempuan 82 Sangat Rendah
68 Laki-laki 102 Sedang
69 Laki-laki 88 Sangat Rendah
70 Laki-laki 99 Rendah
71 Perempuan 89 Sangat Rendah
72 Perempuan 98 Rendah
73 Perempuan 101 Sedang
74 Perempuan 96 Rendah
75 Perempuan 94 Rendah
76 Perempuan 101 Sedang
77 Perempuan 103 Sedang
78 Perempuan 98 Rendah
79 Perempuan 112 Tinggi
80 Perempuan 113 Tinggi
81 Perempuan 109 Tinggi
82 Perempuan 102 Sedang
83 Perempuan 98 Rendah
84 Perempuan 104 Sedang
85 Perempuan 107 Sedang
86 Laki-laki 104 Sedang
87 Perempuan 107 Sedang
88 Perempuan 101 Sedang
89 Laki-laki 99 Rendah
90 Laki-laki 102 Sedang
91 Perempuan 103 Sedang
92 Perempuan 104 Sedang
93 Perempuan 107 Sedang
94 Perempuan 105 Sedang
95 Perempuan 102 Sedang
96 Perempuan 99 Sedang
97 Laki-laki 105 Sedang
98 Laki-laki 107 Tinggi
99 Laki-laki 105 Sedang
100 Perempuan 109 Tinggi
101 Perempuan 99 Sedang
102 Perempuan 103 Sedang
103 Laki-laki 107 Tinggi
104 Perempuan 117 Sangat Tinggi
105 Perempuan 101 Sedang
106 Laki-laki 106 Sedang
107 Laki-laki 95 Rendah
108 Laki-laki 97 Rendah
109 Perempuan 106 Sedang
110 Laki-laki 107 Tinggi
111 Laki-laki 102 Sedang
112 Perempuan 115 Sangat Tinggi
113 Perempuan 110 Tinggi
114 Laki-laki 107 Tinggi
115 Perempuan 104 Sedang
116 Perempuan 116 Sangat Tinggi
117 Laki-laki 104 Sedang
118 Laki-laki 114 Tinggi
119 Laki-laki 108 Tinggi
120 Perempuan 110 Tinggi
121 Perempuan 98 Rendah
122 Perempuan 105 Sedang
123 Laki-laki 101 Sedang
124 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
125 Perempuan 105 Sedang
126 Perempuan 110 Tinggi
127 Perempuan 104 Sedang
128 Perempuan 109 Tinggi
129 Laki-laki 114 Tinggi
130 Laki-laki 117 Sangat Tinggi
131 Perempuan 100 Sedang
132 Perempuan 107 Sedang
133 Perempuan 100 Sedang
134 Perempuan 104 Sedang
135 Perempuan 109 Tinggi
136 Laki-laki 108 Tinggi
137 Perempuan 109 Tinggi
138 Perempuan 99 Rendah
139 Perempuan 104 Sedang
140 Perempuan 111 Tinggi
141 Perempuan 114 Tinggi
142 Perempuan 99 Rendah
143 Perempuan 114 Tinggi
144 Perempuan 113 Tinggi
145 Perempuan 119 Sangat Tinggi
146 Perempuan 113 Tinggi
147 Perempuan 104 Sedang
148 Perempuan 113 Tinggi
149 Perempuan 118 Sangat Tinggi
150 Perempuan 101 Sedang
151 Perempuan 109 Tinggi
152 Perempuan 103 Sedang
153 Perempuan 118 Sangat Tinggi
154 Perempuan 103 Sedang
155 Laki-laki 101 Sedang
156 Laki-laki 108 Tinggi
157 Laki-laki 97 Rendah
158 Perempuan 111 Tinggi
159 Laki-laki 97 Rendah
160 Laki-laki 109 Tinggi
161 Laki-laki 95 Rendah
162 Laki-laki 93 Rendah
163 Laki-laki 101 Sedang
164 Perempuan 98 Rendah
165 Perempuan 96 Rendah
166 Laki-laki 117 Sangat Tinggi
167 Laki-laki 98 Rendah
168 Laki-laki 100 Sedang
169 Laki-laki 95 Rendah
170 Perempuan 103 Sedang
171 Laki-laki 118 Sangat Tinggi
172 Perempuan 96 Rendah
173 Perempuan 101 Sedang
174 Laki-laki 104 Sedang
175 Laki-laki 93 Rendah
176 Laki-laki 109 Tinggi
177 Laki-laki 102 Sedang
178 Laki-laki 92 Rendah
179 Laki-laki 107 Tinggi
180 Laki-laki 108 Tinggi
181 Laki-laki 89 Sangat Rendah
182 Perempuan 99 Rendah
183 Perempuan 114 Tinggi
184 Laki-laki 99 Sedang
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